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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENGGUNAAN METODE STRUKTURAL ANALITIK 

SINTETIK TERHADAP KETERAMPILAN MENULIS  

PERMULAAN PADA PESERTA DIDIK DI SD 

NEGERI 1 MARGAJAYA 

 

 

Oleh 

 

 

I MADE SUWARJANA 

 

 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya keterampilan menulis permulaan 

peserta didik kelas II di SD Negeri 1 Margajaya Lampung Timur tahun ajaran 

2025/2026. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode 

Struktural Analitik Sintetik (SAS) terhadap keterampilan menulis permulaan pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia peserta didik kelas II SD Negeri 1 Margajaya, 

Lampung Timur Tahun Ajaran 2025/2026. Metode penelitian yang digunakan adalah 

quasi experimental dengan nonequivalen control group design. Populasi penelitian 

berjumlah 48 orang peserta didik dan sampel ditentukan dengan teknik sampling jenuh. 

Pengumpulan data pada penelitian ini dengan soal tes, observasi, dan dokumentasi. Uji 

prasyarat analisis data menggunakan uji normalitas dan homogenitas. Uji hipotesis 

menggunakan uji regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh penggunaan metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) terhadap 

keterampilan menulis permulaan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia peserta didik 

kelas II SD Negeri 1 Margajaya Lampung Timur tahun ajaran 2025/2026. 

 

Kata Kunci:bahasa indonesia, metode pembelajaran struktural analitik sintetik 

keterampilan menulis permulaan 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF USING THE STRUCTURAL ANALYTIC-SYNTHETIC 

METHOD ON STUDENTS' BEGINNING WRITING SKILLS AT  

STATE ELEMENTARY SCHOOL 1 MARGAJAYA 

 

 

By 

 

 

I MADE SUWARJANA 

 

 

 

This research was motivated by the low initial writing skills of second-grade students 

at SD Negeri 1 Margajaya, East Lampung in the 2025/2026 academic year. This study 

aims to determine the effect of the use of the Structural Analytical Synthetic (SAS) 

method on the initial writing skills in the Indonesian language subject of second-grade 

students at SD Negeri 1 Margajaya, East Lampung in the 2025/2026 academic year. 

The research method used is a quasi-experimental with a nonequivalent control group 

design. The study population was 48 students and the sample was determined using a 

saturated sampling technique. Data collection in this study was with test questions, 

observation, and documentation. The prerequisite test for data analysis used normality 

and homogeneity tests. Hypothesis testing used a simple linear regression test. The 

results of the study indicate that there is an effect of the use of the Structural Analytical 

Synthetic (SAS) method on the initial writing skills in the Indonesian language subject 

of second-grade students at SD Negeri 1 Margajaya, East Lampung in the 2025/2026 

academic year. 

 

Keywords: Indonesian language, synthetic analytical structural learning method, 

beginning writing skills  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah sebuah proses humanime yang selanjutnya dikenal dengan 

istilah memanusiakan manusia. Oleh karena itu kita seharusnya bisa 

menghormati hak asasi setiap manusia. Peserta didik dengan kata lain peserta 

didik bagaimanapun bukan sebuah manusia mesin yang dapat diatur 

sekehendaknya, melainkan mereka adalah generasi yang perlu kita bantu dan 

beri kepedulian dalam setiap reaksi perubahannya menuju pendewasaan 

supaya dapat membentuk insan yang swantrata, berpikir kritis serta memiliki 

sikap akhlak yang baik. Marisyah dkk., (2019) Pendidikan tidak saja 

membentuk insan yang berbeda dengan sosok lainnya yang dapat beraktifitas 

menyantap dan meneguk, berpakaian serta memiliki rumah untuk tinggal 

hidup, ihwal inilah disebut dengan istilah memanusiakan manusia. 

 

Pendidikan merupakan usaha secara sadar untuk mewujudkan sesuatu 

pewarisan budaya dari satu generasi ke generasi selanjutnya. Pendidikan 

menjadikan generasi ini sebagai sosok panutan dari pengajaran generasi yang 

terdahulu. Sampai sekarang ini, pendidikan tidak mempunyai batasan untuk 

menjelaskan arti pendidikan secara lengkap karena sifatnya yang kompleks 

seperti sasarannya yaitu manusia. Sifatnya yang kompleks itu sering disebut 

ilmu pendidikan. Ilmu pendidikan merupakan kelanjutan dari pendidikan. 

Ilmu pendidikan lebih berhubungan dengan teori pendidikan yang 

mengutamakan pemikiran ilmiah. Rahman dkk., (2022) Pendidikan dan ilmu 

pendidikan memiliki keterkaitan dalam artian praktik serta teoritik. Sehingga, 

dalam proses kehidupan manusia keduanya saling berkolaborasi. Peraturan 

perundang-undangan tentang Sistem Pendidikan No.20 tahun 2003 

menyatakan bahwa. 

“Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
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kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya 

dan masyarakat.” 

 

Pendidikan pada spektrum makro merupakan alat terpenting untuk 

memperbaiki kualitas nilai kemanusiaan dan mengembangkan modernisasi 

peradaban. Pendidikan menjadi media dan cara mempelajari etika, norma, 

nilai, dan karakter. Tentunya pendidikan pada Sekolah Dasar sangat penting 

untuk membangun pondasi awal yang baik bagi peserta didik untuk 

melangkah kejenjang selanjutnya. Pendidikan formal memuat beberapa mata 

pelajaran salah satunya adalah Bahasa Indonesia yang sangat penting untuk 

diterapkan dalam setiap jenjang pendidikan. Mawarensa (2022) Sejak dini 

anak-anak harus diarahkan agar mampu menggunakan Bahasa Indonesia 

dengan baik dan benar untuk berkomunikasi di berbagai situasi seperti 

menyapa, mengajukan pertanyaan, menjawab, menyebutkan pendapat, dan 

perasaan melalui bahasa. 

 

Bahasa juga memiliki peran sentral demi terciptanya masyarakat yang santun 

dan beradab. Penggunaan bahasa yang baik dan benar lebih menekankan pada 

aspek komunikatif, jadi dalam hal ini kita harus memperhatikan sasaran 

bahasa kita yaitu unsur umur, pendidikan, agama, status sosial, lingkungan 

sosial, dan sudut pandang khalayak tidak boleh kita abaikan. Melalui bahasa 

kita bisa mendapatkan informasi melalui lisan maupun tulisan, dan dalam 

situasi formal maupun nonformal. Pembelajaran Bahasa Indonesia terutama di 

Sekolah Dasar memiliki empat keterampilan berbahasa yaitu menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis. Hal ini sesuai dengan pendapat Putri dkk., 

(2021) Keterampilan berbahasa lisan antara lain; keterampilan berbicara dan 

menyimak, sedangkan keterampilan bahasa tulisan antara lain; keterampilan 

membaca dan menulis.  

 

Setiap keterampilan berbahasa merupakan keterampilan yang saling 

berhubungan dan melengkapi. Keempat keterampilan berbahasa tersebut ada 

yang memiliki aspek reseptif dan aspek produktif. Aspek reseptif adalah 

aspek yang bersifat menerima, keterampilan berbahasa yang memiliki aspek 
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reseptif adalah keterampilan menyimak dan keterampilan membaca. 

Sedangkan aspek produktif adalah aspek yang bersifat menghasilkan seperti 

keterampilan berbicara dan menulis. 

 

Keempat keterampilan berbahasa ini memang penting, namun keterampilan 

menulis kini dianggap sebagai keterampilan yang sangat penting. Setelah 

memiliki keterampilan untuk menyimak, berbicara, dan membaca dengan 

baik maka seseorang mampu menghasilkan suatu ide/gagasan. Hasil tersebut 

dikombinasikan dengan keterampilan bahasa lain yang berbeda, dan itu 

disebut dengan menulis. Putri dkk., (2019) Menulis merupakan suatu kegiatan 

membuat lambang atau grafik, baik huruf maupun angka yang maknanya 

mudah dipahami oleh pembaca dan merupakan suatu bahasa yang dipahami 

oleh para pengguna bahasa. Menurut Dewi (2018) Menulis merupakan proses 

kreatif untuk mengungkapkan sebuah gagasan ke dalam bentuk tulisan untuk 

suatu tujuan, misalnya memberi tahu, meyakinkan, dan menghibur. 

 

Keterampilan menulis diajarkan sejak Pendidikan Anak Usia Dini dan Taman 

Kanak-kanak, yang selalu digunakan pada setiap pembelajaran. Menginjak 

Sekolah Dasar, pada kelas rendah I, II, dan III pembelajaran menulis disebut 

pembelajaran menulis permulaan. Mawarensa (2022) Menulis permulaan 

adalah tahap awal untuk menguasai keterampilan menulis lanjut dan suatu 

prasyarat untuk belajar ke tahap selanjutnya. Menulis permulaan merupakan 

program pembelajaran menu utama yang diorientasikan kepada keterampilan 

menulis permulaan di kelas pada saat peserta didik mulai memasuki bangku 

sekolah. 

 

Menulis merupakan suatu proses yang dimana harus dilakukan secara 

berulang-ulang dan secara terus-menerus. Tahap tingkat menulis permulaan, 

pembelajaran menulis diorientasikan kepada setiap peserta didik yang dilatih 

untuk dapat menuliskan mirip dengan melukis atau menggambar lambang-

lambang tulis yang apabila dirangkai bisa bermakna. Menurut Putri dkk., 

(2021) Kompetensi menulis di kelas rendah, kurikulum sebelumnya 

diadaptasi dari kurikulum 2013 yang menetapkan kompetensi sebagai berikut: 
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(a) peserta didik mampu menulis beberapa kalimat yang dibuat sendiri 

dengan huruf lepas dan huruf sambung, (b) menulis kalimat yang didiktekan 

pendidik, dan menulis rapi menggunakan huruf sambung. 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada penelitian pendahuluan 

yang telah dilakukan peneliti pada bulan November 2024 yang dilaksanakan 

di UPTD SD Negeri 1 Margajaya menunjukkan bahwa selama kegiatan 

pembelajaran yang berlangsung peserta didik belum terlihat aktif. Hal ini 

disebabkan penggunaan metode dalam pembelajaran masih kurang bervariasi 

sehingga peserta didik sulit untuk mengembangkan keterampilan menulis 

peserta didik. Selain itu, peneliti juga menemukan bahwa keterampilan 

menulis peserta didik kelas II sangat rendah dan mempengaruhi hasil belajar 

beberapa mata pelajaran terutama mata pelajaran Bahasa Indonesia. Data nilai 

tengah semester ganjil peserta didik kelas II yang diperoleh dinyatakan masih 

tergolong rendah. Hal tersebut dapat terlihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 1. Data Nilai Tes Keterampilan Menulis Permulaan Kelas II SD 

Negeri 1 Margajaya 
No Kelas Jumlah 

peserta 

Didik 

Ketercapaian Jumlah 

Persentase Ketercapaian ≥75 Tidak Tercapai 

<75 

Angka Persentase Angka Persentase  

1 II A 22 6 27,27% 16 72,72% 100% 

2 II B 26 12 46,15% 14 63,63% 100% 

Sumber: Dokumen pendidik kelas II SD Negeri I Margajaya TP 2025/2026 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas dan hasil penelitian pendahuluan, hasil nilai 

keterampilan menulis permulaan pembelajaran Bahasa dapat diketahui bahwa 

di kelas IIA terdapat 16 orang peserta didik (72,72%) yang telah mencapai 

ketuntasan, sementara terdapat 6 orang peserta didik (27,27%) yang belum 

mencapai ketuntasan dari KKTP yang telah ditetapkan yaitu 75. Sedangkan 

pada kelas kelas IIB terdapat 14 orang peserta didik (63,63%) yang telah 

mencapai ketuntasan, sementara terdapat 12 orang peserta didik (46,15%) 

yang belum mencapai ketuntasan dari KKTP. Hal ini menunjukan bahwa 

jumlah peserta didik yang belum tuntas lebih banyak dibandingkan dengan 

peserta didik yang tuntas. 
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Menyikapi permasalahan yang telah dijelaskan di atas, perlu adanya solusi 

untuk memperbaiki hasil belajar peserta didik. Cara yang dapat digunakan 

untuk memperbaiki hasil belajar yaitu pendidik harus mampu memilih dan 

menggunakan metode pembelajaran yang menarik dan interaktif sehingga 

dapat memotivasi peserta didik untuk lebih aktif dalam mengikuti 

pembelajaran sehingga mampu meningkatkan keterampilan menulis 

permulaan dapat lebih baik. Salah satu metode pembelajaran yang efektif 

untuk meningkatkan keterampilan menulis permulaan peserta didik adalah 

metode SAS. Menurut Emgusnadi (2018) Struktural Analitik Sintetik atau 

yang biasa disingkat dengan SAS merupakan salah satu metode yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran membaca dan menulis permulaan. Metode 

SAS merupakan metode pembelajaran yang digunakan untuk mengupas dan 

merangkai kata dengan cara melihat struktur penuh, lalu menganalisa dan 

mengetahui satu persatu unsur bacaan dari suatu kata atau kalimat. 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan 

Metode Struktural Analitik Sintetik Terhadap Keterampilan Menulis 

Permulaan pada Peserta Didik Di SD Negeri 1 Marga Jaya”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah peneliti uraikan di atas, maka 

masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut. 

1. Kesulitan peserta didik dalam menulis permulaan seperti 

mengenali huruf, merangkai kata, dan membuat kalimat sederhana 

dengan benar. 

2. Metode pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi. 

3. Rendahnya motivasi dan minat peserta didik dalam menulis. 

 

C. Batasan Masalan 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah Penggunaan metode Struktural Analitik Sintetik 

(X) dan Keterampilan menulis permulaan peserta didik (Y). 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka rumusan 

masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat 

pengaruh penggunaan metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) terhadap 

keterampilan menulis permulaan pada peserta didik kelas 2 di SD Negeri 1 

Marga Jaya?”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui “Pengaruh penggunaan metode Struktural Analitik 

Sintetik (SAS) terhadap keterampilan menulis permulaan pada peserta 

didik kelas 2 di SD Negeri 1 Marga Jaya”. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber ilmu 

pengetahuan di bidang pendidikan dan menambah wawasan 

terkhusus di sekolah dasar dalam penggunaan metode Struktural 

Analitik Sintetik (SAS) terhadap keterampilan peneliti permulaan 

peserta didik. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat berguna dan 

bermanfaat bagi. 

a. Pendidik 

Penelitian ini dapat menjadi panduan bagi pendidik dalam 

menerapkan metode SAS dalam pembelajaran menulis 

permulaan, sehingga mereka dapat merancang pembelajaran 

yang lebih efektif dan menarik bagi peserta didik. Diharapkan 

dengan penerapan metode SAS, pendidik dapat membantu 

peserta didik lebih memahami dan menguasai keterampilan 

dasar menulis dengan pendekatan yang sistematis dan terpadu. 
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b. Peserta Didik 

Metode SAS diharapkan mampu meningkatkan keterampilan 

peserta didik dalam menulis permulaan, dengan cara yang 

lebih menyenangkan dan mudah dipahami. Peserta didik 

dapat belajar menulis dari langkah-langkah sederhana 

menuju bentuk yang lebih kompleks, sehingga mereka lebih 

percaya diri dan terampil dalam menulis. 

c. Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi sekolah dalam 

mengembangkan kurikulum atau program pembelajaran 

menulis permulaan yang lebih sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. Selain itu, sekolah dapat mempertimbangkan 

metode SAS sebagai alternatif dalam pelatihan pendidik atau 

program peningkatan kualitas pengajaran Bahasa Indonesia. 

d. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan dalam 

mengembangkan kajian terkait penggunaan metode Struktural 

Analitik Sintetik (SAS) dalam pembelajaran menulis permulaan. 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan empiris mengenai 

efektIIitas metode SAS serta memberikan data pendukung yang 

relevan untuk membandingkan atau mengadaptasi metode ini dalam 

konteks yang berbeda, baik dari segi subjek penelitian, lokasi, 

maupun aspek pembelajaran lainnya. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Belajar dapat diartikan sebagai transformasi yang relatif permanen dalam 

perilaku atau potensi perilaku seseorang, yang terjadi sebagai hasil dari 

pengalaman atau latihan yang terstruktur. Proses ini muncul dari interaksi 

antara stimulus dan respons yang melibatkan berbagai elemen 

pembelajaran. Secara umum, belajar adalah aktIIitas yang 

memungkinkan seseorang memperoleh pengetahuan baru, meningkatkan 

keterampilan, memperbaiki sikap dan perilaku, serta memperkuat 

kepribadian. Belajar adalah perjalanan dari ketidaktahuan menjadi 

pemahaman. Menurut Akhiruddin dkk., (2019) Belajar merupakan proses 

kognitif yang memerlukan kesiapan tertentu, dimana proses ini 

menghasilkan perubahan perilaku atau kecenderungan yang dapat 

diterapkan lebih lanjut. 

 

Menurut Thorndike dalam Peri dan Karimah (2022), proses belajar 

melibatkan interaksi antara stimulus dan respons. Stimulus merujuk pada 

segala sesuatu yang dapat memicu aktIIitas belajar, seperti pikiran, emosi, 

atau hal-hal yang dapat dirasakan melalui pancaindra. Sementara itu, 

respons adalah reaksi yang timbul selama proses belajar, baik berupa 

pemikiran, emosi, maupun gerakan dari peserta didik. Perilaku yang 

terjadi karena proses belajar dapat bersifat nyata dan dapat diamati, atau 

dapat pula bersifat abstrak dan tidak terlihat secara langsung. Menurut 

Hilgard dalam Ariani dkk., (2022) Belajar merupakan proses dimana 

suatu perilaku muncul atau mengalami perubahan sebagai respons 

terhadap suatu situasi tertentu.  

 

Bersama Marquis, Hilgard kemudian memperbarui definisi ini dengan 

menyatakan bahwa belajar adalah upaya pencarian ilmu yang terjadi 
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dalam diri individu melalui berbagai aktIIitas seperti latihan, 

pembelajaran, dan lainnya yang pada akhirnya menghasilkan perubahan 

dalam diri individu tersebut. 

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

belajar adalah proses yang melibatkan perubahan perilaku atau potensi 

perilaku secara relatif permanen akibat pengalaman, latihan, dan interaksi 

antara stimulus serta respons. Proses ini memungkinkan individu 

memperoleh pengetahuan baru, meningkatkan keterampilan, 

memperbaiki sikap, dan memperkuat kepribadian. Belajar dapat 

menghasilkan perubahan yang terlihat secara nyata atau yang bersifat 

abstrak, tergantung pada konteks dan situasi. 

 

2. Teori Belajar 

Teori belajar merupakan suatu konsep yang mencakup prosedur dalam 

menerapkan proses pembelajaran antara pendidik dan peserta didik, serta 

perencanaan metode pembelajaran yang akan diterapkan, baik di dalam 

kelas maupun di luar kelas. Terdapat tiga teori belajar yang banyak 

dikenal di kalangan pendidik, yaitu teori behavioristik, teori kognitif, dan 

teori konstruktivisme. 

a. Teori Belajar Behavioristik 

Teori belajar behavioristik menurut Soesilo dalam Shahbana dan 

Satria (2020) adalah salah satu cabang dalam psikologi yang 

berpendapat bahwa proses belajar seseorang hanya dapat diamati 

melalui perubahan perilaku yang tampak secara fisik, tanpa 

memperhitungkan aspek mental. Teori ini menekankan bahwa 

pembelajaran terjadi sebagai hasil dari interaksi antara stimulus dan 

respons, yang menghasilkan perubahan tingkah laku individu. 

Sedangkan menurut Ariani dkk., (2022) Teori behavioristik 

menyatakan bahwa seseorang dianggap telah belajar apabila terjadi 

perubahan perilaku setelah melalui proses pembelajaran. Dengan 

demikian, belajar dapat dipahami sebagai hubungan antara stimulus 

dan respons, di mana stimulus berperan sebagai masukan (input), 
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sementara respons merupakan keluaran (output) yang dihasilkan dari 

stimulus yang diberikan. Adapun menurut Shahbana dan Satria 

(2020) Teori behavioristik menggambarkan pembelajaran sebagai 

proses perubahan perilaku yang dialami individu akibat adanya 

rangsangan tertentu, di mana respons yang muncul menjadi indikator 

bahwa proses belajar telah terjadi. 

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

teori belajar behavioristik menekankan bahwa pembelajaran terjadi 

ketika seseorang menunjukkan perubahan perilaku sebagai hasil dari 

interaksi antara stimulus dan respons. Berdasarkan teori ini, aspek 

mental tidak menjadi fokus utama, karena proses belajar dianggap 

dapat diamati melalui perubahan perilaku yang tampak secara fisik. 

 

b. Teori Belajar Kognitif 

Teori belajar kognitif menurut Wisman (2020) menekankan 

pentingnya proses pembelajaran dibandingkan dengan hasil akhir 

yang diperoleh. Teori ini menjadi salah satu pendekatan yang paling 

banyak diterapkan dalam sistem pendidikan di Indonesia. Sementara 

itu, menurut Basyir dkk., (2022) teori kognitif berkaitan erat dengan 

proses belajar, di mana kognisi merujuk pada keterampilan mental 

atau psikis seseorang dalam mengamati, memperhatikan, 

menyangka, menilai, serta mengenali suatu hal, dengan kata lain, 

kognisi mencerminkan konsep tentang pemahaman dan pengenalan 

dalam proses belajar. 

 

Teori kognitif menjelaskan bahwa proses belajar terjadi karena 

adanya faktor penghambat dalam aspek kognitif seseorang. 

Pendekatan ini lebih menekankan pentingnya proses belajar 

dibandingkan dengan hasil yang dicapai. Belajar tidak hanya sekadar 

hubungan antara stimulus dan respons, tetapi juga melibatkan proses 

berpikir yang kompleks. Piaget dalam Basyir dkk., (2022) membagi 

perkembangan kognitif anak ke dalam empat tahap, yaitu: (1) tahap 
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sensorimotor, (2) tahap pra operasional, (3) tahap operasional 

konkret, dan (4) tahap operasional formal. Meskipun setiap individu 

mengalami perkembangan dengan kecepatan yang berbeda, teori 

Piaget berpendapat bahwa semua peserta didik melalui tahapan 

perkembangan yang sama. Kemajuan kognitif seseorang sangat 

dipengaruhi oleh sejauh mana anak dapat berinteraksi secara aktif 

dengan lingkungan serta memanipulasi objek di sekitarnya. 

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

teori belajar kognitif adalah teori yang mementingkan proses 

pembelajarannya dari pada hasil belajar peserta didik. 

 

c. Teori Belajar Konstruktivisme 

Teori belajar konstruktivisme menurut Ariani dkk., (2022) berupaya 

membentuk kehidupan yang berbudaya modern dengan berlandaskan 

pembelajaran kontekstual. Berdasarkan teori ini, pengetahuan 

dikonstruksi secara bertahap dan disebarkan dalam konteks tertentu 

serta dalam rentang waktu yang telah ditentukan. Pembelajaran 

berfokus pada peran aktif individu dalam menemukan bakat, 

memperluas pengetahuan, dan meningkatkan pemahamannya melalui 

interaksi dengan lingkungan. 

 

Pengalaman-pengalaman yang dilalui oleh peserta didik akan 

membuat mereka memiliki kehidupan yang lebih dinamis dan 

pengetahuan yang semakin berkembang. Teori konstruktivisme 

memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk mengarahkan dan 

mengembangkan pengetahuan yang dimiliki berdasarkan pengalaman 

mereka adalah teori belajar yang berusaha menjelaskan bagaimana 

peserta didik membangun pemahaman mereka sendiri melalui proses 

belajar yang aktif. 

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

teori konstruktivisme merupakan usaha untuk membangun 

kehidupan yang lebih modern. Landasan utama dari teori ini adalah 
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pembelajaran kontekstual, yang memungkinkan pengetahuan 

berkembang secara bertahap dan disebarkan dalam konteks terbatas 

serta dalam waktu yang telah direncanakan. Teori ini menekankan 

bahwa tujuan pembelajaran adalah untuk membantu individu 

menemukan bakat, menambah pengetahuan atau keterampilan, serta 

mengembangkan diri sesuai dengan kebutuhan dan potensi yang 

dimilikinya. 

 

Berdasarkan uraian mengenai beberapa teori belajar di atas, teori 

belajar yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah teori 

belajar behavioristik. Teori ini dipilih karena sejalan dengan 

penerapan metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) yang 

digunakan dalam pembelajaran keterampilan menulis permulaan. 

Prinsip utama teori behavioristik yang menekankan hubungan antara 

stimulus dan respons tercermin dalam langkah-langkah metode SAS, 

di mana pendidik memberikan stimulus berupa penyajian kata, 

pemecahan kata menjadi bagian-bagian, serta penyusunan kembali 

menjadi kata utuh, sementara peserta didik memberikan respons 

dengan menirukan, membaca, dan menulis sesuai contoh. Perubahan 

perilaku yang dapat diamati secara langsung melalui peningkatan 

keterampilan menulis menjadi indikator terjadinya proses belajar. 

Latihan berulang dan penguatan positif yang diberikan pendidik 

semakin memperkuat respons yang benar, sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara efektif. 

 

3. Prinsip-prinsip Belajar 

Prinsip belajar adalah interaksi yang terjadi antara pendidik dan peserta 

didik dengan tujuan agar peserta didik dapat memperoleh motivasi belajar 

yang bermanfaat bagi dirinya. Selain itu, prinsip belajar juga berfungsi 

sebagai pedoman berpikir, acuan untuk bertindak, dan sumber semangat, 

sehingga proses belajar dan pembelajaran dapat berjalan dengan baik 

antara pembimbing dan peserta didik. 
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Menurut Saputro dalam Ariani dkk., (2022) prinsip belajar terdiri dari 

beberapa hal berikut. 

1) Menyajikan kegiatan yang bervariasi. Kegiatan pembelajaran 

dan metode yang digunakan harus bervariasi, seperti diskusi, 

percobaan, atau meringkas buku, agar pembelajaran lebih 

menarik. 

2) Menciptakan suasana belajar yang bervariasi. Kegiatan belajar 

harus diciptakan dengan cara yang menarik dan tidak 

membosankan, seperti pengaturan tempat duduk dan 

pengaturan ruangan yang mendukung. 

3) Mendorong peserta didik agar aktif dalam proses belajar. 

Setiap peserta didik memiliki potensi dan pengalaman, dan 

mereka harus didorong untuk aktif dalam berbagai aspek, baik 

fisik, mental, maupun sosial. Keaktifan dapat dicapai jika 

tugas-tugas mengacu pada keterampilan proses. 

4) Mendorong peserta didik agar kreatif. Memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan 

pendapat, mengajukan pertanyaan, atau memberikan usul, 

sehingga mereka dapat mengaktifkan kreatIIitasnya. 

5) Meningkatkan interaksi yang lebih baik dalam kelas. Pendidik 

berperan sebagai pengarah atau pengendali kegiatan belajar 

mengajar, dan peserta didik diharapkan tidak hanya 

mengandalkan jawaban dari pendidik, tetapi lebih aktif dalam 

prosesnya. 

6) Melayani perbedaan individu. Peserta didik memiliki cara 

belajar yang berbeda, ada yang lebih mudah memahami 

melalui mendengar, melihat, atau mendengar cerita. Oleh 

karena itu, pembelajaran harus bervariasi untuk melayani 

perbedaan ini. 

7) Memanfaatkan berbagai sumber belajar. Penggunaan berbagai 

sumber belajar, seperti buku, alat peraga, atau media 

pembelajaran lainnya, akan memotivasi peserta didik untuk 

belajar dan mengurangi kebosanan. 

 

Prinsip belajar menurut Purwanto dalam Ariani dkk., (2022) adalah. 

1) Saat belajar setiap peserta didik harus diusahakan partisbahasa 

indonesiai aktif, meningkatkan minat dan membimbing untuk 

mencapai tujuan instruksional. 

2) Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki 

struktur, penyajian yang sederhana, sehingga peserta didik 

mudah menangkap pengertiannya. 

3) Belajar harus dapat menimbulkan motivasi yang kuat pada 

peserta didik untuk mencapai tujuan instruksional. 

4) Belajar itu proses kontinyu, maka harus tahap demi tahap 

menurut perkembangannya. 

5) Belajar memerlukan sarana cukup, sehingga anak dapat belajar 

dengan tenang. 
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6) Perlu ada interaksi anak dengan lingkungannya. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa prinsip- 

prinsip belajar mencakup partisbahasa indonesiai aktif, metode 

pembelajaran yang terstruktur, motivasi, pembelajaran berkelanjutan, 

lingkungan yang mendukung, serta interaksi dengan lingkungan. 

Partisbahasa indonesiai aktif melibatkan aspek fisik, mental, dan sosial, 

sedangkan partisbahasa indonesiai kreatif memberikan kesempatan bagi 

peserta didik untuk berkontribusi dan menjawab pertanyaan. Interaksi 

yang efektif di kelas sangat diperlukan, di mana pendidik harus memiliki 

wawasan luas tanpa mewajibkan peserta didik untuk selalu mengajukan 

pertanyaan. Selain itu, berbagai sumber belajar seperti buku, materi ajar, 

dan media juga berperan dalam mendukung proses pembelajaran serta 

mencegah kebosanan. 

 

B. Pembelajaran 

1. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar di lingkungan belajar, yang bertujuan untuk 

membantu peserta didik memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap agar mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Ananda dan 

Rohman (2023) Pembelajaran merupakan proses yang sistematis dan 

terstruktur, terdiri dari beberapa komponen utama, yaitu pendidik, 

kurikulum, peserta didik, metode, strategi, sumber belajar, fasilitas, dan 

administrasi. 

 

Komponen-komponen ini tidak berdiri sendiri, melainkan saling 

berkaitan, mendukung, dan berkesinambungan. Berdasarkan keterpaduan 

tersebut, diharapkan peserta didik dapat belajar secara optimal, sehingga 

hasil pembelajaran dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan.  

Berdasarkan Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 

1 ayat 20 menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. Menurut Gagne dan Briggs dalam Benyamin dkk., (2021) 
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Pembelajaran atau instruction merupakan suatu sistem yang dirancang 

untuk membantu proses belajar peserta didik. Sistem ini terdiri dari 

serangkaian peristiwa yang disusun secara sistematis guna memengaruhi 

serta mendukung proses belajar yang bersifat internal. Sementara itu, 

menurut Ariani dkk., (2022) Pembelajaran adalah sebuah sistem yang 

terdiri dari komponen-komponen yang saling berhubungan dan 

berinteraksi untuk mencapai hasil yang optimal sesuai dengan tujuan 

yang telah ditetapkan. 

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik dan 

pendidik yang bertujuan untuk mendukung aktIIitas belajar secara 

optimal. Melalui proses ini, diharapkan peserta didik dapat mencapai 

hasil belajar yang mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. 

 

2. Komponen Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan hasil integrasi dari berbagai 

komponen yang memiliki peran masing-masing guna mencapai tujuan 

pembelajaran secara optimal. Ciri utama dalam pembelajaran adalah 

adanya interaksi, baik antara peserta didik dengan pendidik, sesama 

teman, alat, media pembelajaran, maupun sumber belajar lainnya. Selain 

itu, pembelajaran juga ditandai dengan keberadaan komponen-komponen 

utama, seperti tujuan, bahan atau materi, strategi, media, dan evaluasi 

pembelajaran. Darsyah (2023) Komponen-komponen pembelajaran 

adalah seluruh aspek yang saling membutuhkan. Pembelajaran tidak akan 

dapat terlaksana dengan baik tanpa adanya komponen pembelajaran, dan 

komponen pembelajaran memiliki hubungan yang erat satu sama lain 

tanpa dapat dipisahkan. 

 

Sebagai suatu sistem, setiap komponen dalam pembelajaran membentuk 

kesatuan yang utuh dan saling berinteraksi secara aktif serta 

memengaruhi satu sama lain. Misalnya, pemilihan bahan pembelajaran 
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didasarkan pada tujuan yang telah ditetapkan, sementara strategi 

penyampaiannya harus disesuaikan dengan media yang mendukung. 

Begitu pula dalam evaluasi pembelajaran, yang harus merujuk pada 

tujuan, materi, media, dan strategi yang digunakan. Setiap komponen 

memiliki keterkaitan yang erat (interdependensi) dan saling berintegrasi 

(interpenetrasi) untuk memastikan efektivitas pembelajaran. Menurut 

Benyamin dkk., (2021) Komponen-komponen pembelajaran terdiri dari. 

a. Tujuan. Pendidikan bertujuan meningkatkan kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan 

peserta didik agar mandiri dan mampu melanjutkan 

pendidikan. Maka dari itu, pendidikan berperan penting 

dalam pengembangan sumber daya manusia. 

b. Sumber belajar. Segala sesuatu di luar diri peserta didik yang 

dapat digunakan untuk mempermudah proses belajar, baik 

dalam bentuk benda, materi, maupun media lainnya yang 

mendukung pembelajaran. 

c. Strategi pembelajaran. Pendekatan spesifik yang digunakan 

untuk menyampaikan informasi dan mendukung pencapaian 

tujuan pembelajaran. Strategi ini berlandaskan pada prinsip 

psikologi dan pendidikan untuk mengoptimalkan 

perkembangan peserta didik. 

d. Media pembelajaran. Alat bantu yang meningkatkan interaksi 

antara pendidik dan peserta didik serta mendukung 

penggunaan metode pembelajaran. Media ini membantu 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif. 

e. Evaluasi pembelajaran. Proses sistematis untuk menilai 

pencapaian tujuan pendidikan serta efektIIitas proses 

pembelajaran secara keseluruhan. Evaluasi dilakukan secara 

terencana dan bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

komponen pembelajaran meliputi tujuan, bahan atau materi, strategi, 

media, dan evaluasi pembelajaran. Setiap komponen tersebut saling 

berinteraksi secara aktif, membentuk satu kesatuan yang utuh, serta 

memiliki keterkaitan yang erat dalam mendukung efektIIitas proses 

pembelajaran. 

 

C. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang 

dapat melibatkan peserta didik secara langsung dalam memperoleh 
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pengetahuannya sehingga memunculkan rasa ingin tahu dalam diri peserta 

didik. Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang dipelajari di Sekolah 

Dasar mulai dari kelas 1 sampai kelas 6. Ali (2020) Bahasa Indonesia di SD 

merupakan salah satu mata pelajaran yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan aktIIitas peserta didik. Bahasa merupakan alat komunikasi. 

Belajar bahasa berarti belajar berkomunikasi. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

sendiri memiliki tujuan yang tidak berbeda dengan tujuan pembelajaran yang 

lain, yakni untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, kreatIIitas, dan 

sikap. Keterampilan berbahasa dalam kurikulum di sekolah mencakup empat 

aspek, yaitu: keterampilan menyimak (listening skills), keterampilan berbicara 

(speaking skills), keterampilan membaca (reading skills), keterampilan 

menulis (writing skills). 

 

Pembelajaran Bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah membelajarkan 

peserta didik tentang keterampilan berbahasa Indonesia yang baik dan benar 

sesuai tujuan dan fungsinya. Alisnaini dkk., (2022) Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki keterampilan berkomunikasi 

secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan 

maupun tulisan, menghargai dan bangga menggunakan Bahasa Indonesia 

sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara, memahami Bahasa Indonesia 

dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, 

menggunakan Bahasa Indonesia untuk meningkatkan keterampilan 

intelektual, serta kematangan emosional dan sosial, menikmati dan 

memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, budi pekerti, serta 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan berbahasa, dan menghargai dan 

membanggakan sastra Indonesia sebagai Khazanah budaya dan intelektual 

manusia Indonesia. 

 

Standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia yaitu merupakan 

kualifikasi keterampilan peserta didik yang menggambarkan penguasaan 

pengetahuan,keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa dan 

sastra indonesia. Mailida dkk., (2023) Tujuan mata pelajaran Bahasa 

Indonesia agar peserta didik memiliki keterampilan. 
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a. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang 

berlaku, baik secara lisan maupun tulisan. 

b. Menghargai bangsa menggunakan bahasa Indonesia sebagai 

bahasa persatuan dan bahasa negara. 

c. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat 

dan kreatif untuk berbagai tujuan menggunakan bahasa Indonesia 

untuk meningkatkan keterampilan intelektual serta kematangan 

emosional dan sosial. 

d. Menikmati dan manfaatkan karya sastra untuk memperluas 

wawasan, memperhalus budi pekerti serta meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan berbahasa. 

e. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai 

khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia. 

 

Standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia yaitu merupakan 

kualifikasi keterampilan peserta didik yang menggambarkan penguasaan 

pengetahuan,keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa dan 

sastra indonesia. Mata pelajaran Bahasa Indonesia menjadi modal dasar untuk 

belajar dan perkembangan anak-anak Indonesia. Pembelajaran Bahasa 

Indonesia bertujuan membina dan mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan berkomunikasi yang dibutuhkan peserta didik dalam menempuh 

pendidikan dan di dunia kerja. 

 

D. Metode Pembelajaran 

Istilah metode berasal dari bahasa Yunani “metodos”. Kata ini berasal dari 

dua kata: “metha” berarti melalui atau melewati, dan “hodos” yang berarti 

jalan atau cara. Metode pembelajaran adalah cara atau tahapan yang 

digunakan dalam interaksi antara peserta didik dan pendidik untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sesuai dengan materi dan 

mekanisme metode pembelajaran. Ahmadi (2010) Metode pembelajaran 

adalah cara pendidik memberikan pelajaran dan cara peserta didik menerima 

pelajaran pada waktu pelajaran berlangsung, baik dalam bentuk 

memberitahukan atau membangkitkan. 

 

Pembelajaran tidak terjadi seperti “magic” atau sulap. Namun melalui proses 

dan banyak hal yang harus diperhatikan seperti penggunaan variasi media dan 

beragam metode pembelajaran. Menurut Indrawati (2016) metode 

pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk 
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mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan 

nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

 

Pembelajaran akan berjalan efektif dan efisien jika strategi pembelajaran yang 

terkait dengan pendekatan dalam pengelolaan kegiatan pembelajaran dan 

penyampaian materi pembelajaran dirancang secara sistematis, sehingga 

peserta didik dapat menguasai kompetensi yang diharapkan. Menurut 

Daryanto (2013) metode pembelajaran adalah cara mengajar atau cara 

menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik yang sedang belajar. 

Pengertian lain menyatakan bahwa metode pembelajaran adalah cara 

pembentukan atau pemantapan pengertian peserta (penerima informasi) 

terhadap suatu penyajian informasi/bahan ajar. 

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat diketahui bahwa metode 

pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan 

rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

 

E. Metode SAS 

1. Pengertian Metode SAS 

Struktural analitik sintetik atau yang biasa disingkat dengan SAS 

merupakan salah satu metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

membaca dan menulis permulaan. Emgusnadi (2018) Metode SAS 

merupakan metode pembelajaran yang digunakan untuk mengupas dan 

merangkai kata dengan cara melihat struktur penuh, lalu menganalisa dan 

mengetahui satu per satu unsur bacaan dari suatu kata atau kalimat. 

Menurut Eliastuti dan Irwansyah (2018) Metode SAS adalah suatu 

metode yang diawali secara keseluruhan yang kemudian dari keseluruhan 

itu dicari dan ditemukan bagian-bagian tertentu dan fungsi-fungsi bagian 

itu. Setelah mengenal bagian-bagian serta fungsinya kemudian 

dikembangkan pada struktur totalitas seperti penglihatan semula. 

 

Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) adalah suatu metode analisis 

sebagaimana metode kalimat dan metode kata yang mengutamakan arti, 
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yaitu terdiri atas bentuk, susunan maupun struktur yang memiliki arti 

daripada jumlah unsur-unsurnya. Kurniaman dan Noviana (2016) 

Prinsip-prinsip metode SAS disusun berdasarkan landasan psikologis, 

landasan pedagogis dan landasan ilmu bahasa (linguistik). Dari landasan 

inilah yang menjadi sumber langkah-langkah metode SAS yaitu, diawali 

dengan menyajikan satu keseluruhan atau struktur, menganalisis bagian- 

bagiannya, kemudian mensintesiskan bagian-bagian itu menjadi 

keseluruhan yang utuh. Khoridah dkk., (2019) SAS merupakan salah satu 

jenis metode yang biasa digunakan untuk proses pembelajaran membaca 

dan menulis permulaan bagi peserta didik pemula. 

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

metode SAS adalah metode pembelajaran membaca dan menulis 

permulaan yang diawali dengan penyajian suatu bentuk atau struktur 

secara utuh, kemudian dianalisis menjadi bagian-bagian yang lebih kecil 

untuk dikenali bentuk, fungsi, dan maknanya, serta diakhiri dengan 

menyatukan kembali bagian-bagian tersebut menjadi suatu kesatuan yang 

utuh seperti semula. Metode ini didasarkan pada landasan psikologis, 

pedagogis, dan linguistik, sehingga langkah-langkahnya disusun secara 

sistematis untuk membantu peserta didik mengenal kata atau kalimat 

melalui proses melihat, menganalisis, dan menyintesis. Dengan 

penerapan metode SAS, peserta didik dapat lebih mudah memahami 

bentuk dan makna kata, sehingga keterampilan membaca dan menulis 

permulaan dapat berkembang secara bertahap dan terstruktur. 

 

2. Langkah-langkah Metode SAS 

Metode SAS memiliki langkah-langkah atau sintaks yang harus diikuti 

agar penerapannya lebih sistematis dan efektif. Menurut Wardiyati (2019) 

Langkah-langkah metode SAS terdiri dari lima fase. adapun fase-fase 

tersebut dapat dilihat sebagai berikut.Melakukan apersepsi dan motivasi 

kepada peserta didik dalam pembelajaran. 

a. Membaca kalimat sederhana berdasarkan gambar dan kartu 

kalimat. 
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b. Melakukan analisis terhadap struktur kalimat. 

c. Melakukan sintesis (menggabungkan Kembali struktur 

lengkap kalimat seperti semula). 

d. Membuat kesimpulan pendidik membimbing peserta didik 

dalam membuat kesimpulan. 

 

Setiap pendidik harus menguasai dalam penggunaan metode SAS dan 

memahami setiap langkah-langkah dari penerapan metode SAS. Menurut 

Rahmadani (2019) Langkah-langkah kegiatan pembelajaran menulis 

permulaan dengan metode SAS yaitu. 

a. Pendidik bercerita atau berdialog dengan peserta didik, 

b. Memperlihatkan gambar yang berhubungan dengan isi cerita. 

c. Menulis beberapa kalimat sebagai kesimpulan dari isi cerita. 

d. Menulis satu kalimat yang diambil dari isi cerita. 

e. Menulis kata-kata sebagai uraian dari kalimat  

f. Menulis suku-suku kata sebagai uraian dari kata-kata. 

g. Menulis huruf-huruf sebagai uraian dari suku-suku kata 

h. Mensintesiskan huruf-huruf menjadi suku-suku kata. 

i. Menyatukan kata-kata menjadi kalimat. 

 

Sejalan dengan itu, Naitili dkk., (2019) juga menjabarkan langkah-

langkah pembelajaran metode SAS yaitu. 

a. Struktural: pembelajaran menulis permulaan dengan metode 

Struktural Analitik Sintetik diawali dengan menampilkan dan 

memperkenalkan sebuah kalimat utuh. 

b. Analitik: kalimat utuh yang dijadikan dasar untuk 

pembelajaran menulis permulaan diuraikan ke dalam satu-

kesatuan bahasa yang lebih kecil yang disebut kata. Proses 

penganalisisan atau penguraian ini terus berlanjut hingga 

pada wujud satuan bahasa terkecil yang tidak bisa diuraikan 

lagi yaitu huruf. 

c. Sintetik: peserta didik dibimbing untuk melakukan sintetik 

(merangkai). Peserta didik merangkai lagi dari huruf-huruf 

menjadi suku kata, suku-suku kata menjadi kata dan kata-kata 

menjadi kalimat. Dengan demikian melalui proses sintesis ini 

peserta didik akan menemukan kembali wujud struktur 

semula yaitu sebuah kalimat utuh. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat oleh para ahli di atas, maka pada 

penelitian ini peneliti akan menggunakan metode SAS dengan sintaks 

atau langkah-langkah dari Rahmadani (2019) karena langkah-langkah 

tersebut lebih rinci, terperinci, dan sesuai dengan tujuan penelitian yang 

berfokus pada keterampilan menulis permulaan. Sintaks dari Rahmadani 
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(2019) mencakup proses pembelajaran mulai dari tahap penyajian cerita 

dan gambar sebagai stimulus awal, penguraian kalimat menjadi bagian-

bagian yang lebih kecil hingga satuan terkecil berupa huruf, sampai pada 

tahap penyusunan kembali huruf menjadi suku kata, kata, dan kalimat. 

Kejelasan tahapan ini memudahkan pendidik untuk melaksanakan 

pembelajaran secara sistematis, serta membantu peserta didik memahami 

hubungan antara struktur bahasa secara utuh dengan unsur-unsur 

penyusunnya. Dengan demikian, sintaks ini dinilai paling sesuai untuk 

mencapai hasil belajar menulis permulaan yang optimal dalam konteks 

penelitian ini. 

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Metode SAS 

Setiap metode pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangannya 

termasuk metode SAS. Adapun kelebihan dan kekurangan metode ini 

yaitu. 

a. Kelebihan metode SAS 

Kelebihan suatu metode pembelajaran menjadikan metode tersebut 

dipilih oleh pendidik untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

Wardiyati (2019) ada beberapa kelebihan dalam menerapkan metode 

SAS, adapun kelebihan dalam menerapkan metode SAS dapat dilihat 

sebagai berikut. 

1) Metode ini dapat sebagai landasan berpikir analisis peserta 

didik di sekolah dasar. 

2) Dengan langkah-langkah yang diatur dengan baik 

membuat peserta didik lebih mudah mengikuti prosedur 

membaca dan akan dapat membaca dengan cepat. 

3) Dapat membantu peserta didik menjadi lebih menguasai 

bacaan dengan lancar. 

 

Sejalan dengan itu, kelebihan metode SAS menurut Wathoni (2020) 

yaitu, metode ini dapat sebagai landasan berpikir analisis, dengan 

langkah-langkah yang diatur sedemikian rupa membuat anak mudah 

mengikuti prosedur dan akan dapat cepat membaca pada kesempatan 

berikutnya, berdasarkan landasan linguistic metode ini akan menolong 

anak menguasai bacaan dengan lancar.  
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Sementara itu menurut Rahmadani (2019) kelebihan metode SAS 

adalah.  

Peserta didik dituntun memiliki sifat (ingin tahu) terhadap 

sesuatu dan segala sesuatu yang ada diluar dirinya, menyajikan 

bahan pelajaran yang sesuai dengan perkembangan dan 

pengalaman bahasa peserta didik dalam lingkungannya, 

peserta didik dituntut untuk berpikir analitis dengan cara 

membiasakan kearah pendekatan, bahasa adalah struktur yang 

terorganisasikan dalam unsur-unsur yang teratur, dan 

kehidupan merupakan struktur yang terdiri atas bagian-bagian 

yang tersusun secara teratur, dengan langkah-langkah yang 

diatur sedemikian rupa, peserta didik dapat lebih mudah 

mengikuti pembelajaran dan menguasai keterampilan 

membaca pada kesempatan berikutnya. 

 

b. Kekurangan metode SAS 

Selain kelebihan, metode SAS juga memiliki kekurangan dalam 

pembelajarannya. Wardiyati (2019) ada beberapa kekurangan dalam 

menerapkan metode SAS, adapun kekurangan dalam menerapkan 

metode SAS dapat dilihat sebagai berikut. 

1) Hanya cocok diterapkan pada anak yang sebelumnya tidak 

bersekolah di TK, karena metode ini sudah dikenalkan 

saat TK dan apabila diterapkan lagi kepada peserta didik 

yang sebelumnya bersekolah di TK, maka akan membuat 

mereka bosan dalam mengikuti pelajaran. 

2) Metode SAS memerlukan persiapan sarana yang banyak 

sehingga dirasa sukar oleh para tenaga pendidik. 

3) Oleh karena agak sukar, maka para pendidik jarang 

menggunakan metode ini. 

 

Sejalan dengan itu, kekurangan metode SAS menurut Wathoni (2020) 

yaitu. 

1) Ada beberapa anak yang sebelumnya masuk pada jenjang 

sekolah taman kanak-kanak, metode ini akan terasa 

membosankan bagi anak karena sebelumnya anak sudah 

mengetahui bagaimana suatu kata atau kalimat dibentuk, 

mulai dari kata, suku kata hingga menjadi huruf. Oleh 

karena itu metode SAS lebih cocok diterapkan pada 

peserta didik yang memiliki latar belakang tidak masuk 

sekolah taman kanak-kanak. 

2) Metode SAS mempunyai kesan bahwa pengajar harus 

kreatif dan terampil serta sabra. Tuntutan semacam ini 
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dipandang sangat sukar untuk kondisi pengajar saat ini. 

 

Sementara itu menurut Rahmadani (2019) kekurangan metode SAS 

adalah. pendidik harus kreatif dan terampil serta sabar. Pendidik dituntut 

agar dewasa, banyak sarana/prasarana yang harus dipersiapkan untuk 

menerapkan pelaksanaan metode ini, bagi sekolah-sekolah tertentu 

dirasakan sangat sukar, metode SAS hanya dapat dikembangkan pada 

masyarakat di perkotaan dan tidak di pedesaan. Para pendidik dianjurkan 

untuk menggunakan metode SAS ini, diberbagai tempat metode  ini tidak 

dilaksanakan. Teknik pelaksanaan metode SAS ialah peserta didik 

memilih kartu huruf, kartu suku kata, kartu kata, dan kartu kalimat. 

Sementara sebagian peserta didik mencari huruf, suku kata, dan kata, 

pendidik dan sebagian peserta didik lainnya menyusun kata-kata yang 

tersusun sehingga menjadi kalimat yang berarti. 

 

F. Keterampilan Menulis Permulaan 

1. Pengertian Menulis Permulaan 

Pembelajaran dalam keterampilan menulis permulaan sangat penting 

diajarkan di sekolah dasar agar peserta didik dapat terlibat dalam 

kegiatan menulis. Pembelajaran tersebut adalah dasar menulis yang dapat 

menentukan peserta didik sekolah dasar dalam menulis lanjut pada kelas 

berikutnya. Tanpa adanya kemampuan menulis yang dimiliki sejak dini, 

maka peserta didik akan nantinya akan mengalami kesulitan belajar pada 

jenjang selanjutnya. Menurut Rikmasari (2013) mengungkapkan bahwa 

keterampilan menulis (writing skills) yaitu kemampuan mendeskripsikan 

atau menuliskan isi pikiran, mulai dari aspek yang sederhana sampai 

aspek yang lebih kompleks. Keterampilan menulis yang dimiliki tidak 

dibawa sejak lahir, tetapi didapatkan melalui kegiatan proses didalam 

pembelajaran. Pembelajaran menulis belum tentu menjamin seorang 

peserta didik memiliki keterampilan menulis yang handal. Menurut 

Masropah (2014) menyatakan bahwa kemampuan menulis ialah 

kemampuan dalam menggunakan pola-pola bahasa secara tertulis untuk 

mengungkapkan pesan. Kemampuan menulis meliputi berbagai 
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komponen seperti kemampuan menguasai gagasan yang dikemukakan, 

kemampuan menggunakan gaya, dan kemampuan menggunakan ejaan. 

Keterampilan menulis merupakan kemampuan didalam mengungkapkan 

sebuah pemikiran, ide, dan perasaan kepada orang lain.  

 

Menurut Hidayah (2016) keterampilan menulis permulaan ialah 

keterampilan menulis dasar yang dibelajarkan di kelas I dan kelas II 

Sekolah Dasar. Keterampilan menulis yang diajarkan pada kelas I dan II 

Sekolah Dasar mencangkup kegiatan menyalin, mencatat, mengerjakan 

tugas sekolah dan menulis kata atau kalimat dengan menggunakan huruf 

kecil serta belajar menggunakan huruf besar atau huruf kapital. oleh 

karena itu, menulis wajib diajarkan pada saat anak mulai masuk Sekolah 

Dasar. Hal tersebut senada dengan pendapat Masropah (2014) menulis 

permulaan merupakan kemampuan menulis yang diajarkan di kelas I dan 

II atau pada tahap awal peserta didik sekolah dimana kemampuan 

berbahasa tulis yang bersifat produktif artinya kemampuan menulis ini 

kemampuan yang menghasilkan tulisan tahap awal.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan menulis permulaan ialah kemampuan dasar dalam menulis 

yang diajarkan pada tahap awal pembelajaran di sekolah dasar, 

khususnya di kelas I dan II. Keterampilan ini mencakup kemampuan 

menyalin, mencatat, menulis kata atau kalimat sederhana dengan 

penggunaan huruf kecil dan huruf kapital yang benar, serta mengerjakan 

tugas-tugas tertulis lainnya. Menulis permulaan berfungsi sebagai fondasi 

bagi penguasaan keterampilan menulis pada tingkat yang lebih lanjut, 

karena melalui keterampilan ini peserta didik mulai belajar menuangkan 

ide, pikiran, dan perasaan dalam bentuk tulisan secara terstruktur. 

Kemampuan ini tidak diperoleh secara alami, melainkan dibentuk 

melalui proses pembelajaran yang terarah, sistematis, dan 

berkesinambungan.  
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2. Tujuan Menulis Permulaan 

Menulis permulaan diajarkan pada peserta didik kelas rendah sekolah 

dasar agar proses pembelajaran selanjutnya peserta didik dapat mengikuti 

pembelajaran dengan baik, mengingat bahwa kegiatan pembelajaran 

menulis dilakukan hampir pada setiap proses pembelajaran di kelas 

maupun pembelajaran di luar kelas. Tujuan utama menulis permulaan 

menurut M. subana dan Sunarti (2019) adalah mendidik anak-anak agar 

mampu menulis permulaan. Sebelum sampai pada tingkat mampu 

menulis, peserta didik harus mulai dari tingkat awal yaitu dari 

pengenalan lambang-lambang bunyi dan latihan memegang alat tulis.  

 

Menurut Mustikowati, dkk (2016) tujuan menulis permulaan yaitu agar 

peserta didik dapat menulis kata-kata dengan tepat. Pada kegiatan 

menulis permulaan peserta didik diharapkan untuk dapat memproduksi 

tulisan yang dapat dimulai dengan tulisan eja. Contoh tulisan a, e, d, f, r 

dan 10 dapat berupa suku kata seperti su-ka, ma-ta, ba-ju, bu-ku serta 

dalam bentuk kalimat sederhana. Menulis permulaan bagi peserta didik 

kelas rendah sekolah dasar dilakukan dengan tujuan agar peserta didik 

mampu memahami cara menulis permulaan dengan ejaan yang benar dan 

mengkomunikasikan ide atau pesan secara tertulis. Materi pembelajaran 

menulis permulaan di kelas rendah sekolah dasar di berikan secara 

bertahap dengan menggunakan pendekatan huruf, suku kata, kata 

menjadi kalimat. Kegiatan menulis permulaan pada peserta didik kelas 

rendah sekolah dasar dapat diterapkan dengan berbagai cara seperti 

menjiplak, menirukan tulisan dari buku, menirukan tulisan pendidik di 

papan tulis, dan menulis dengan cara diberikan dikte oleh pendidik. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan menulis 

permulaan pada peserta didik kelas rendah sekolah dasar adalah 

membekali peserta didik dengan kemampuan dasar menulis secara 

bertahap, dimulai dari pengenalan lambang bunyi, latihan memegang alat 

tulis, hingga mampu menulis huruf, suku kata, kata, dan kalimat 

sederhana dengan ejaan yang benar. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan 
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agar peserta didik dapat menghasilkan tulisan yang tepat, tetapi juga agar 

mereka mampu mengkomunikasikan ide atau pesan secara tertulis. 

Proses pembelajaran menulis permulaan diberikan secara sistematis 

melalui berbagai kegiatan seperti menjiplak, menyalin, menirukan tulisan 

pendidik, dan menulis melalui dikte, sehingga keterampilan menulis 

menjadi landasan penting bagi keberhasilan pembelajaran pada jenjang 

berikutnya. 

 

3. Metode-Metode dalam Menulis Permulaan 

Menurut Sapti (2019) Metode yang digunakan dalam pembelajaran 

menulis permulaan di kelas I dan 2 SD adalah  

a. Metode struktural analitik sintetik (SAS) 

Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) pembelajarannya 

dimulai dengan menampilkan struktur kalimat secara utuh 

dahulu. Hal inilah yang menjadi landasan utama metode ini, 

kalimat utuh itu kemudian dianalisis menjadi kata. Kata 

dianalisis menjadi suku kata. Selanjutnya suku kata dianalisis 

menjadi huruf atau bunyi. Bunyi disintesiskan menjadi suku 

kata. Suku kata disintesiskan menjadi kata. Kata disintesiskan 

menjadi kalimat kembali bentuk semula.  

b. Metode kupas rangkai suku kata (KRSK) 

Metode Kupas Rangkai Suku Kata (KRSK) adalah metode 

yang mendasarkan kepada pendekatan harfiah. Pendidik 

mengajarkan menulis dimulai dari mengenalkan huruf-huruf 

yang dirankaikan menjadi suku kata kemudian menjadi kata. 

Langkahlangkah dimulai dari pendidik mengenalkan huruf 

lepas, kemudian merangkaikan huruf lepas menjadi suku 

kata. Lalu, merangkaikan suku kata menjadi kata. 

c. Metode abjad.  

Metode abjad disebut juga metode sintetis karena 

mempelajari aksara dengan cara merangkai huruf- huruf yang 

dilafalkan dalam abjad. Langkah-langkah yang dilakukan 

oleh pendidik dalam melaksanakan pembelajaran menulis 

permulaan dengan metode abjad sebagai berikut:1) pendidik 

mengenalkan bentuk huruf dari a sampai z satu persatu; 2) 

pendidik secara berulang-ulang menuliskan abjad secara 

berurutan sampai peserta didik mengenal abjad demi abjad; 

dan 3) setelah peserta didik mengenal semua abjad tersebut, 

kemudian pendidik merangkaikannya menjadi suku kata. 

 

Metode menulis permulaan menurut Sukma dan Puspita (2023) antara 

lain:  
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a) Metode eja 

Menurut Pembelajaran membaca dan menulis permulaan 

dengan metode ini di mulai dengan memperkenalkan huruf-

huruf secara alfabeat. Huruf-huruf tersebut dihafalkan dan 

dilafalkan anak sesuai dengan bunyinya menurut abjad. 

Contoh A/a, B/b, C/c, D/d, E/e, F/f, dan seterusnya. Kegiatan 

ini dilanjutkan dengan latihan menulis lambang, tulisan, 

seperti a,b,c,d,e,f, dan seterusnya. Proses ini sama dengan 

menulis permulaan, setelah anak-anak bisa menuliskan huruf-

huruf lepas, kemudian dilanjutkan dengan belajar menulis 

rangkaian huruf yang berupa suku kata. Sebagai contoh 

ambillah kata „badu‟ tadi, selanjutnya anak diminta menulis 

seperti ini ba-du badu. 

b) Metode Kata  

Poses pembelajarn membaca, menulis permulaan seperti yang 

digambarkan dalam langkah-langkah di atas dapat pula 

dimodifikasi dengan mengubah objek pengenalan awalnya. 

Sebagai contoh proses pembelajaran membaca, menulis 

permulaan diawali dengan pengenalan sebuah kata tertentu. 

Kata ini kemudian dijadikan lembaga sebagai dasar untuk 

pengenalan suku kata dan huruf. 

c) Metode kupas rangkai  

Metode ini merupakan proses pembelajaran membaca dan 

menulis permulaan yang diawali dengan pengenalan sebuah 

kata tertentu. Kata ini kemudian di jadikan lembaga sebagai 

dasar untuk pengenalan suku kata dan huruf. 

d) Metode latihan  

Metode latihan merupakan salah satu alat yang digunakan 

pendidik dalam mengelola proses pembelajaran disamping 

pendekatan metode lainnya yang mendukung. Metode latihan 

mengandung makna cara- cara dan alat-alat yang digunakan 

pendidik dalam kelas dengan cara mengulangi untuk 

mencapai sebuah target penilaian yang maksimal. Untuk 

menulis permulaan ada beberapa langkah dalam pemberian 

metode latihan yaitu proses pemberian latihan dilaksanakan 

dengan mengikuti prinsip dari yang mudah ke yang sukar, 

dari latihan sederhana menuju latihan yang kompleks. 

 

Menurut Susanti (2024) berikut beberapa metode pembelajaran yang 

digunakan dalam menulis permulaan, yaitu:  

a) Metode ceramah Pendidik menjelaskan secara lisan tentang 

cara-cara dasar dalam menulis permulaan. Peserta didik 

mendengarkan penjelasan pendidik secara seksama.  

b) Metode demonstrasi Pendidik memperagakan proses menulis 

sebuah karangan sederhana dari awal hingga akhir. Peserta 

didik mengamati dan memperhatikan demonstrasi yang 

dilakukan pendidik. 



29 

 

  

 

c) Metode latihan  

Peserta didik dilatih untuk membuat karangan sederhana 

secara individu. Pendidik membimbing dan mengoreksi jika 

ada kesalahan. Latihan dilakukan secara berulang-ulang. 

d) Metode penugasan 

Pendidik memberikan tugas rumah untuk membuat karangan 

sederhana. Peserta didik mengerjakan tugas tersebut di rumah 

secara mandiri. 

 

Berdasarkan beberapa metode yang telah diuraikan, peneliti memilih 

Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) sebagai dasar dalam penelitian 

ini. Pemilihan metode ini didasarkan pada pertimbangan bahwa metode 

SAS sesuai dengan karakteristik peserta didik kelas rendah yang masih 

berada pada tahap berpikir konkret sehingga lebih mudah memahami 

pembelajaran menulis melalui penyajian kalimat utuh yang kemudian 

diuraikan menjadi bagian-bagian kecil. Selain itu, langkah pembelajaran 

SAS yang sistematis dan bertahap, mulai dari kalimat → kata → suku 

kata → huruf, kemudian disintesiskan kembali menjadi kalimat, 

memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk memahami keterkaitan 

antara bunyi dan lambang tulisan. Metode ini juga menekankan pada 

pemahaman makna karena peserta didik tidak hanya mengenal huruf atau 

suku kata secara terpisah, melainkan belajar dalam konteks kalimat yang 

utuh. Dengan demikian, metode SAS dapat mendorong keterampilan 

menulis permulaan secara menyeluruh, mulai dari kemampuan menyalin, 

menulis halus, menggunakan huruf kapital dan tanda baca, hingga 

merangkai kata menjadi kalimat sederhana. Atas dasar alasan tersebut, 

metode SAS dianggap paling tepat dan relevan untuk digunakan dalam 

penelitian ini karena mampu memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna, terstruktur, serta mendukung peningkatan keterampilan 

menulis permulaan peserta didik. 

 

4. Indikator Menulis Permulaan 

Dalam pembelajaran menulis permulaan terdapat beberapa indikator 

yang dapat mengarahkan peserta didik kepada proses pembelajaran 

menulis yang baik. Menurut Sukma dan Puspita (2023) indikator proses 

pembelajaran menulis permulaan yang baik antara lain 
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a. Pengenalan.  

Pada tingkat pengenalan ini, pendidik hendaknya 

memperhatikan benar-benar tulisan yang hendak dikenalkan 

kepada peserta didik terutama huruf yang belum pernah 

diperkenalkan.  

b. Menjiplak 

Peserta didik menebalkan huruf/suku kata menggunakan 

karbon, kertas tipis, atau titik-titik  

c. Menyalin.  

Pada tingkat menyalin yang dilakukan peserta didik kelas 

rendah dapat dilakukan menggunakan cara lain sebagai 

berikut:  

a) Menyalin tulisan di papan tulis ke dalam buku latihan 

sesuai dengan bunyi bacaan tersebut). 

b) Menyalin sebuah tulisan cetak (lepas) menjadi tulisan 

sambung ataupun sebaliknya 

c) Menyalin dari huruf kecil menjadi huruf besar pada 

huruf pertama kata awal kalimat.  

d) Menyalin dengan cara melengkapi, yaitu dengan 

melengkapi tanda baca dan melengkapi kata.  

d. Menulis halus atau indah.  

Perbedaan dalam pembelajaran menulis halus di kelas awal 

hanya terletak pada bahan yang diajarkan. Dalam 

pelaksanaannya pembelajaran menulis halus atau indah yang 

harus diperhatikan yaitu bentuk, ukuran, tebal, tipis, dan 

kerapian tulisan. 

e. Dikte/Imlak 

Pembelajaran dikte dimaksudkan untuk memantapkan peserta 

didik dalam menuliskan kalimat yang pada huruf awal 

katanya menggunakan huruf besar. Selain itu, penggunaan 

tanda baca atau pengunaan diftong dalam kata atau kalimat 

juga dikenalkan dan dilatihkan melalui kegiatan dikte/imla. 

f. Melengkapi  

Kegiatan yang dilakukan adalah melengkapi dengan huruf, 

melengkapi dengan suku kata, dan melengkapi dengan kata.  

g. Menulis nama.  

Pada proses pegajaran menulis permulaan di kelas rendah, 

peserta didik diberikan tugas menuliskan nama benda, orang, 

jalan, desa, kota, binatang, tumbuhan, dan sebagainya. 

Perbedaannya adalah di kelas satu masih menggunakan huruf 

kecil, maka di kelas dua peserta didik sudah menggunakan 

huruf besar pada huruf pertama kata awal kalimat.  

h. Mengarang sederhana.  

Pembelajaran mengarang sederhana di kelas awal dilakukan 

dengan cara mengarang sederhana cukup lima sampai 

sepuluh baris. Dalam mengarang dapat digunakan rangsangan 

visual, dapat juga dengan meminta peserta didik menuliskan 

pengalamannya sendiri, cerita dari bangun tidur sampai akan 
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berangkat ke sekolah atau dalam perjalanan menuju ke 

sekolah dan sebagainya. Dalam mengarang sederhana yang 

harus ditekankan dan diperhatikan peserta didik adalah 

tentang kerapian, ketepatan ejaan, dan isi karangan. 

 

Adapun indikator pembelajaran menulis permulaan menurut Rofi’uddin 

dan Zuhdi (2002) sebagai berikut:  

a. Pengenalan huruf  

Pengenalan huruf dapat dilakukan melalui penyajian gambar, 

menyebut dan menulis nama yang terdapat dalam gambar, 

menggunakan teknik analisis dan sintesis serta 

memperkenalkan bentuk-bentuk huruf.  

b. Latihan  

Kegiatan latihan yang dapat dilakukan adalah memegang 

pensil dan sikap duduk, gerakan tangan dalam menulis (garis 

lurus dan setengah lingkaran), mengeblat (menggunakan 

karbon dan kertas tipis serta menebalkan tulisan), 

menghubungkan titik-titik untuk membentuk huruf, menatap 

huruf/kata (koordinasi mata, ingatan dan ujung jari).  

c. Menyalin tulisan  

Kegiatan menyalin yang dapat dilakukan adalah menyalin 

huruf, menyalin kata, menyalin kalimat dan menyalin bacaan 

sederhana.  

d. Menulis halus  

Penekanan menulis harus diarahkan pada bentuk huruf, 

ukuran huruf, tebal tipisnya penelitian huruf, serta kerapian 

tulisan.  

e. Dikte/Imla  

Kegiatan Dikte/Imla yang dilakukan adalah anak menyiapkan 

alat tulis, pendidik mengucapkan kalimat, anak menulis 

kalimat yang diucapkan pendidik, tulisan anak dikoreksi oleh 

pendidik, dan anak membetulkan tulisannya  

f. Melengkapi  

Kegiatan yang dilakukan adalah melengkapi dengan huruf, 

melengkapi dengan suku kata, dan melengkapi dengan kata.  

g. Menulis nama  

Kegiatan menulis nama difokuskan pada penelitian nama benda 

atau gambar, nama orang, nama binatang dan nama jalan 

 

Menurut Susanti (2024) Indikator Menulis Permulaan: 

a) Menggunakan huruf kapital dan tanda baca dengan tepat 

b) Mampu menyusun kata menjadi kalimat sederhana 

c) Menggunakan kosakata sederhana yang sesuai dengan tingkat 

pemahaman  

d) Mengungkapkan pokok pikiran secara sederhana dalam 

bentuk tulisan  

e) Menulis 1-2 paragraf pendek 
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli, peneliti memilih indikator menurut 

Sukma dan Puspita (2023) karena indikator tersebut lebih rinci dan sesuai 

dengan tahapan perkembangan keterampilan menulis permulaan peserta 

didik sekolah dasar. Indikator yang disampaikan mencakup langkah-

langkah pembelajaran mulai dari tahap pengenalan huruf, menjiplak, 

menyalin, menulis halus, dikte/imla, melengkapi, menulis nama, hingga 

mengarang sederhana. Tahapan tersebut selaras dengan karakteristik 

belajar peserta didik kelas rendah yang masih berada pada tahap konkret 

dan membutuhkan pembiasaan secara bertahap untuk mencapai 

keterampilan menulis yang baik. Selain itu, indikator dari Sukma dan 

Puspita juga dapat dipadukan dengan penerapan metode Struktural 

Analitik Sintetik (SAS) karena sama-sama menekankan proses 

pembelajaran menulis dari unsur sederhana ke bentuk yang lebih 

kompleks. Dengan demikian, penggunaan indikator ini dianggap paling 

relevan untuk menilai keterampilan menulis permulaan dalam penelitian. 

 

G. Penelitian Relevan 

Penelitian terdahulu merujuk pada studi atau penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya dalam suatu bidang atau topik tertentu. Penelitian ini biasanya 

digunakan sebagai referensi atau landasan bagi penelitian yang sedang atau 

akan dilakukan, untuk mengetahui hasil-hasil yang telah dicapai, metode yang 

digunakan, serta kesenjangan atau permasalahan yang masih perlu dikaji lebih 

lanjut. Penelitian terdahulu berfungsi untuk memperkaya wawasan, 

menghindari duplikasi penelitian, serta memberikan dasar teori dan hasil 

empiris yang relevan bagi pengembangan penelitian baru. Beberapa penelitian 

yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan diambil dari berbagai 

sumber antara lain. 

1. Penelitian oleh Naitili dkk. (2019) yang berjudul “Penelitian yang 

berjudul “Penerapan Metode Struktural Analitik Sintetik untuk 

Meningkatkan Keterampilan Menulis Permulaan Peserta Didik Sekolah 

Dasar”. Hasil penelitian menunjukkan Peningkatan keterampilan menulis 

permulaan diukur menggunakan tes dan lembar observasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Struktural Analitik 
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Sintetik (SAS) dapat meningkatkan keterampilan menulis permulaan 

peserta didik. Penelitian ini memiliki persamaan dengan skripsi yang 

akan dilakukan, yaitu sama-sama menggunakan metode SAS untuk 

meningkatkan keterampilan menulis permulaan siswa sekolah dasar. 

Perbedaannya terletak pada lokasi penelitian dan media pembelajaran 

yang digunakan. 

2. Penelitian oleh Dewi (2018) yang berjudul “Penggunaan Metode SAS 

(Struktural Analitik Sintetik) dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Menulis Permulaan Peserta Didik Sekolah Dasar”. Hasil berfokus pada 

peserta didik sekolah dasar yang sedang belajar menulis permulaan 

dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan metode SAS dapat membantu siswa mengenal huruf, 

kata, dan menyusun kalimat sederhana sehingga keterampilan menulis 

permulaan meningkat. Persamaan penelitian ini dengan skripsi yang akan 

dilakukan adalah keduanya menggunakan metode SAS sebagai 

pendekatan utama dalam pembelajaran menulis, sedangkan perbedaannya 

terletak pada lokasi dan konteks kelas yang diteliti. 

3. Penelitian oleh Oktaviani dkk. (2023), yang berjudul Pengaruh Metode 

Struktur Analitik Sintetik (SAS) Terhadap Kemampuan Menulis 

Permulaan Kelas 1 di SD Negeri 140 Palembang”. Hasil menunjukkan 

bahwa penerapan metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) dapat 

meningkatkan kemampuan menulis permulaan pada peserta didik kelas I 

SD Negeri 140 Palembang. Metode SAS membuat peserta didik lebih 

mudah memahami huruf, kata, dan menyusun kalimat sederhana, 

sekaligus meningkatkan kepercayaan diri, ketelitian, dan minat mereka 

terhadap kegiatan menulis. Hasil penelitian ini sejalan dengan skripsi 

yang sedang dilakukan, karena sama-sama meneliti pengaruh metode 

SAS terhadap keterampilan menulis permulaan pada peserta didik 

sekolah dasar dan menemukan hasil yang positif. Perbedaannya terletak 

pada lokasi penelitian, yaitu di SD Negeri 140 Palembang, sementara 

skripsi dilakukan di SD Negeri 1 Marga Jaya, Lampung Timur, serta 

perbedaan karakteristik kelas dan kondisi peserta didik. 



34 

 

  

 

4. Penelitian oleh Putri dkk. (2024) yang berjudul “Penerapan Metode SAS 

Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Permulaan Peserta didik 

Kelas 1 Sekolah Dasar”. Hasil menunjukkan bahwa penggunaan metode 

SAS dalam pembelajaran menulis permulaan dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik secara signifikan. Metode ini memudahkan 

peserta didik mengenal huruf dan kata serta menyusun kalimat 

sederhana, sehingga mereka menjadi lebih aktif, termotivasi, dan percaya 

diri dalam menulis. Persamaan penelitian ini dengan skripsi yang akan 

dilakukan adalah sama-sama menggunakan tahapan SAS untuk 

membimbing peserta didik menulis, sedangkan perbedaannya adalah 

fokus pada penggunaan media gambar sebagai stimulus utama dalam 

pembelajaran, menyesuaikan dengan kebutuhan visual peserta didik 

5. Penelitian oleh Rahmadani (2019) yang berjudul “Peningkatan 

Keterampilan Menulis Permulaan Melalui Penerapan Metode Struktur 

Analitik Sintetik (Sas) Di Kelas I Sdn 61 Tondok Alla Kecamatan 

Telluwanua Kota Palopo”. Hasil menunjukkan bahwa penerapan metode 

SAS efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis permulaan 

peserta didik kelas I SDN 61 Tondok Alla. Peserta didik lebih mudah 

mengenal huruf dan kata, serta mampu menulis kalimat sederhana 

dengan rapi. Metode ini juga memudahkan pendidik memberikan 

bimbingan secara sistematis sehingga peserta didik lebih cepat 

menguasai keterampilan menulis. Hasil penelitian Rahmadani memiliki 

persamaan dengan skripsi, karena keduanya meneliti pengaruh metode 

SAS terhadap keterampilan menulis permulaan dan menunjukkan hasil 

positif. Perbedaannya terletak pada lokasi penelitian, yang berada di SDN 

61 Tondok Alla, sementara skripsi dilakukan di SD Negeri 1 Marga Jaya, 

Lampung Timur, serta perbedaan kondisi kelas dan karakteristik peserta 

didik. 

 

H. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya hubungan 

antara variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian. Menurut 

Sugiyono (2019) kerangka pikir merupakan sintesis tentang hubungan antar 
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variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan dan 

dianalisis secara kritis dan sistematis. 

 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Metode Struktural Analitik 

Sintetik, sementara variabel terikatnya adalah Keterampilan Menulis 

Permulaan pada peserta didik di SD Negeri 1 Marga Jaya. Keterampilan 

menulis permulaan yang dimaksud adalah keterampilan peserta didik dalam 

menyusun kalimat dan mengekspresikan ide secara tertulis yang masih 

rendah berdasarkan data yang diperoleh selama pembelajaran. Penggunaan 

metode Struktural Analitik Sintetik, merupakan metode yang 

mengutamakan analisis dan sintesis dalam proses pembelajaran menulis, 

diharapkan dapat meningkatkan keterampilan menulis permulaan peserta 

didik. Metode ini memungkinkan peserta didik untuk memahami struktur 

bahasa dengan lebih baik, memfasilitasi pengembangan keterampilan 

menulis, dan meningkatkan daya tarik pembelajaran yang lebih 

menyenangkan dan tidak monoton. 

 

Berdasarkan uraian di atas, kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut. 
 

Gambar 2. Kerangka Pikir 

 

Keterangan: 

X = Variabel Bebas 

Y = Variabel Terikat 

= Pengaruh 

 

I. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian pustaka, penelitian yang relevan, dan kerangka pikir, 

maka hipotesis penelitian yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah 

Pengaruh Penggunaan Metode Struktural Analitik  Sintetik (SAS) Terhadap 

Keterampilan Menulis Permulaan pada Peserta Didik di SD Negeri 1 Marga 

Jaya Lampung Timur Tahun Ajaran 2025/2026.  

Metode Struktural 

Analitik Sintetik 

(X) 

Keterampilan Menulis 

Permulaan 

(Y) 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dan 

metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan jenis metode 

eksperimen semu (Quasi-Experimental Design). Desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Nonequivalent Control Group 

Design. Menurut Sugiyono (2019) menyatakan bahwa Nonequivalent 

Control Group Design terdapat dua kelompok yaitu kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen yang masing-masing tidak dipilih secara random. 

Kelompok pertama diberi perlakuan dan kelompok yang lain tidak. 

Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan 

kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. Kelompok 

eksperimen yaitu kelas yang diberikan perlakuan dengan menggunakan 

metode pembelajaran Struktural Analitik Sintetik (SAS) dan kelompok 

kontrol yaitu kelas yang tidak diberi perlakuan atau tanpa menggunakan 

metode pembelajaran Struktural Analitik Sintetik (SAS). Desain penelitian 

nonequivalent control group design dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

 
Gambar 1. Nonequivalent Control Group Design 

 

Keterangan: 

O1  : Kelas Eksperimen sebelum diberi perlakuan 

O2  : Kelas Eksperimen setelah diberi perlakuan 

O3  : Kelas kontrol sebelum diberi perlakuan 

O4  : Kelas kontrol setalh tidak diberi perlakuan 

X  : Perlakuan (treatment) dengan metode Struktural Analitik  

Sintetik (SAS). 

Sumber: Sugiyono (2019) 
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B. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Margajaya yang berada di 

Kecamatan Metro Kibang, Kabupaten Lampung Timur, Provinsi 

Lampung 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan sejak dikeluarkannya surat izin penelitian 

pendahuluan no. 10963/UN26.13/PN.01.00/2024 dan melakukan 

penelitian pendahuluan pada hari Senin, 28 Oktober 2024 sampai 

dengan selesainya penelitian ini. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah 48 orang peserta didik kelas II SD Negeri 1 

Margajaya yang terdiri dari kelas IIA 22 peserta didik dan IIB 26 

peserta didik. 

 

C. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang ditempuh 

dalam melakukan penelitian. Prosedur yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Memilih subjek penelitian yakni peserta didik kelas II SD Negeri 1 

Margajaya. 

2. Membuat surat izin penelitian pendahuluan ke SD Negeri 1 Margajaya. 

3. Melaksanakan penelitian pendahuluan ke SD Negeri 1 Margajaya, 

seperti observasi dan dokumentasi untuk mengetahui kondisi sekolah, 

jumlah kelas dan peserta didik yang akan dijadikan subjek penelitian, 

serta cara mengajar pendidik. 

4. Menyusun modul ajar, dan instrumen penelitian yang akan digunakan. 

5. Melakukan uji coba instrumen penelitian pada peserta didik kelas II di 

SD Negeri 2 Margajaya untuk mengukur validitas dan reliabilitasnya. 

6. Melakukan penelitian (pengambilan/pengumpulan data) di SD Negeri 1 

Margajaya terkait penggunaan metode SAS terhadap keterampilan 

menulis permulaan peserta didik. 

7. Menghitung dan menganalisis data untuk mengetahui pengaruh metode 
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SAS terhadap keterampilan menulis permulaan peserta didik. 

8. Interpretasi hasil perhitungan data yang telah dilakukan 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah objek yang akan diamati. Menurut Sugiyono (2019) 

populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas II SD Negeri 1 

Margajaya tahun pelajaran 2025/2026 dengan jumlah 48 peserta didik 

yang terbagi menjadi 2 kelas sebagai berikut. 

 

Tabel 3. Jumlah Peserta Didik Kelas II SD N 1 Margajaya Tahun 

Pelajaran 2025/2026 
No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1. IIA (Eksperimen) 12 10 22 

2. IIB (Kontrol) 12 14 26 

          Jumlah 24 24 48 

Sumber: Dokumentasi pendidik kelas II SD Negeri 1 Margajaya  tahun 

pelajaran 2025/2026 

 

2. Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila jumlah populasi 

besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 

populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 

peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa 

yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan 

untuk populasi. Sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 

representative (mewakili). Dalam penelitian ini teknik sampel yang 

digunakan adalah teknik sampel jenuh (sampling). Sugiyono (2019) 

sampling jenuh adalah sampel yang bila ditambah jumlahnya, tidak akan 

menambah keterwakilan sehingga tidak akan mempengaruhi nilai 

informasi yang telah diperoleh. 
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Sampel dalam penelitian ini berjumlah dua kelas yang terdiri atas kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang 

diberikan perlakuan dengan menggunakan metode SAS sedangkan 

kelas kontrol adalah kelas yang beri perlakuan direct (langsung). Kelas 

eksperimen pada penelitian ini adalah kelas II A dan II B sebagai kelas 

kontrol. 

 

E. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019) variabel penelitian merupakan suatu atribut atau 

sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Variabel penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel 

bebas (independent) dan variabel terikat (dependent). 

1. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel independent adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab timbulnya variabel dependent. Variabel bebas dalam 

penelitian ini yaitu pengaruh metode Struktural Analitik Sintetik, 

dilambangkan dengan (X). 

2. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel dependent adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel independent. Variabel terikat dalam 

penelitian ini yaitu keterampilan menulis permulaan peserta didik, 

dilambangkan dengan (Y). 

 

F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

1. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual adalah definisi yang memberikan penjelasan terkait 

konsep-konsep yang ada dengan menggunakan pemahaman sendiri 

secara singkat, jelas, dan tegas. Definisi konseptual dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

a. Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

metode SAS adalah metode pembelajaran membaca dan menulis 
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permulaan yang diawali dengan penyajian suatu bentuk atau 

struktur secara utuh, kemudian dianalisis menjadi bagian-bagian 

yang lebih kecil untuk dikenali bentuk, fungsi, dan maknanya, serta 

diakhiri dengan menyatukan kembali bagian-bagian tersebut 

menjadi suatu kesatuan yang utuh seperti semula. Metode ini 

didasarkan pada landasan psikologis, pedagogis, dan linguistik, 

sehingga langkah-langkahnya disusun secara sistematis untuk 

membantu peserta didik mengenal kata atau kalimat melalui proses 

melihat, menganalisis, dan menyintesis. Dengan penerapan metode 

SAS, peserta didik dapat lebih mudah memahami bentuk dan 

makna kata, sehingga keterampilan membaca dan menulis 

permulaan dapat berkembang secara bertahap dan terstruktur. 

b. Keterampilan Menulis Permulaan 

keterampilan menulis permulaan ialah kemampuan dasar dalam 

menulis yang diajarkan pada tahap awal pembelajaran di sekolah 

dasar, khususnya di kelas I dan II. Keterampilan ini mencakup 

kemampuan menyalin, mencatat, menulis kata atau kalimat 

sederhana dengan penggunaan huruf kecil dan huruf kapital yang 

benar, serta mengerjakan tugas-tugas tertulis lainnya. Menulis 

permulaan berfungsi sebagai fondasi bagi penguasaan keterampilan 

menulis pada tingkat yang lebih lanjut, karena melalui 

keterampilan ini peserta didik mulai belajar menuangkan ide, 

pikiran, dan perasaan dalam bentuk tulisan secara terstruktur. 

Kemampuan ini tidak diperoleh secara alami, melainkan dibentuk 

melalui proses pembelajaran yang terarah, sistematis, dan 

berkesinambungan.  

 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah definisi dari variabel yang akan diteliti. 

Variabel harus didefinisikan sejelas mungkin agar tidak terjadi 

kesalahpahaman dalam mendefinisikan objek penelitian saat 

pengumpulan data. Definisi operasional variabel penelitian ini adalah 

sebagai berikut.  
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a. Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) 

Struktural Analitik Sintetik (SAS) adalah metode pembelajaran 

yang digunakan untuk mengupas dan merangkai kata dengan cara 

melihat struktur penuh, lalu menganalisa dan mengetahui satu per 

satu unsur bacaan dari suatu kata atau kalimat. Adapun langkah-

langkah peserta didik dalam pembelajaran dengan metode SAS ini 

adalah sebagai berikut. 

a) Pendidik bercerita atau berdialog dengan peserta didik, 

b) Pendidik memperlihatkan gambar yang berhubungan dengan 

isi cerita. 

c) Pendidik menulis beberapa kalimat sebagai kesimpulan dari isi 

cerita. 

d) Pendidik menulis satu kalimat yang diambil dari isi cerita. 

e) Pendidik menulis kata-kata sebagai uraian dari kalimat. 

f) Pendidik menulis suku-suku kata sebagai uraian dari kata-kata. 

g) Pendidik menulis huruf-huruf sebagai uraian dari suku-suku 

kata 

h) Pendidik mensintesiskan huruf-huruf menjadi suku-suku kata. 

i) Pendidik menyatukan kata-kata menjadi kalimat. 

 

b. Keterampilan Menulis Permulaan 

Indikator proses pembelajaran menulis permulaan yang baik antara 

lain 

a) Pengenalan.  

Pada tingkat pengenalan ini, pendidik hendaknya 

memperhatikan benar-benar tulisan yang hendak dikenalkan 

kepada peserta didik terutama huruf yang belum pernah 

diperkenalkan.  

b) Menjiplak 

Peserta didik menebalkan huruf/suku kata menggunakan karbon, 

kertas tipis, atau titik-titik  

c) Menyalin.  

Pada tingkat menyalin yang dilakukan peserta didik kelas 

rendah dapat dilakukan menggunakan cara lain sebagai berikut:  

1) Menyalin tulisan di papan tulis ke dalam buku latihan sesuai 

dengan bunyi bacaan tersebut). 

2) Menyalin sebuah tulisan cetak (lepas) menjadi tulisan 

sambung ataupun sebaliknya 

3) Menyalin dari huruf kecil menjadi huruf besar pada huruf 

pertama kata awal kalimat.  

4) Menyalin dengan cara melengkapi, yaitu dengan 

melengkapi tanda baca dan melengkapi kata.  
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d) Menulis halus atau indah.  

Perbedaan dalam pembelajaran menulis halus di kelas awal 

hanya terletak pada bahan yang diajarkan. Dalam 

pelaksanaannya pembelajaran menulis halus atau indah yang 

harus diperhatikan yaitu bentuk, ukuran, tebal, tipis, dan 

kerapian tulisan. 

e) Dikte/Imlak 

Pembelajaran dikte dimaksudkan untuk memantapkan peserta 

didik dalam menuliskan kalimat yang pada huruf awal katanya 

menggunakan huruf besar. Selain itu, penggunaan tanda baca 

atau pengunaan diftong dalam kata atau kalimat juga dikenalkan 

dan dilatihkan melalui kegiatan dikte/imla. 

f) Melengkapi  

Kegiatan yang dilakukan adalah melengkapi dengan huruf, 

melengkapi dengan suku kata, dan melengkapi dengan kata.  

g) Menulis nama.  

Pada proses pegajaran menulis permulaan di kelas rendah, 

peserta didik diberikan tugas menuliskan nama benda, orang, 

jalan, desa, kota, binatang, tumbuhan, dan sebagainya. 

Perbedaannya adalah di kelas satu masih menggunakan huruf 

kecil, maka di kelas dua peserta didik sudah menggunakan huruf 

besar pada huruf pertama kata awal kalimat.  

h) Mengarang sederhana.  

Pembelajaran mengarang sederhana di kelas awal dilakukan 

dengan cara mengarang sederhana cukup lima sampai sepuluh 

baris. Dalam mengarang dapat digunakan rangsangan visual, 

dapat juga dengan meminta peserta didik menuliskan 

pengalamannya sendiri, cerita dari bangun tidur sampai akan 

berangkat ke sekolah atau dalam perjalanan menuju ke sekolah 

dan sebagainya. Dalam mengarang sederhana yang harus 

ditekankan dan diperhatikan peserta didik adalah tentang 

kerapian, ketepatan ejaan, dan isi karangan. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Selain menggunakan metode yang tepat dalam penelitian ini juga perlu 

memilih teknik pengumpulan data yang digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah penelitian. Penggunaan teknik pengumpulan data dapat 

memungkinkan diperolehnya data yang objektif. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan. 

1. Teknik Tes 

Teknik tes merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

memberikan peserta didik pretest dan posttest pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Menurut marlina (2021) tes adalah alat pengukuran 
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berupa pertanyaan, perintah, dan petunjuk yang ditujukan kepada tes 

untuk mendapatkan respon sesuai dengan petunjuk itu. Pengertian tes 

sebagai alat pengumpulan data adalah serentetan atau latihan yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, sikap, 

intelegensi, keterampilan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 

kelompok. Tes ini sebagai alat ukur untuk mengetahui sejauh mana 

peserta didik memahami materi pembelajaran serta mendapatkan data 

keterampilan menulis permulaan peserta didik. Soal yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah soal essay. 

 

2. Teknik Non Tes  

1) Observasi 

Observasi adalah teknik yang digunakan dalam penelitian untuk 

mendapatkan data sistematik mengenai fenomena-fenomena yang 

akan diteliti dengan cara pengamatan langsung terhadap objek yang 

akan diteliti. Menurut Marlina (2021) secara umum, observasi 

dapat diartikan sebagai penghimpunan bahan-bahan keterangan 

yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis terhadap berbagai fenomena yang dijadikan 

obyek pengamatan. Observasi dilakukan oleh peneliti dengan 

mengamati peserta didik secara langsung saat pembelajaran 

terhadap aktIIitas peserta didik dalam penerapan Metode SAS. 

Observasi dilaksanakan di SD Negeri 1 Margajaya dengan bantuan 

lembar observasi. 

 

2) Dokumentasi 

Penelitian ini menggunakan studi dokumentasi sebagai salah satu 

teknik pengumpulan data. Marlina (2021) dokumentasi yaitu 

mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu laporan 

yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan dengan melihat 

dokumen-dokumen resmi seperti monografi, catatan-catatan serta 

buku-buku peraturan yang ada. Pada penelitian ini teknik 

dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung 
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penelitian berupa jumlah peserta didik, data hasil belajar peserta 

didik, serta dokumentasi proses pelaksanaan pra penelitian di SD 

Negeri 1 Margajaya. Selain itu, teknik ini juga digunakan untuk 

memperoleh gambar atau foto peristiwa selama kegiatan penelitian. 

 

H. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 

dan tes. 

1. Instrumen Tes 

Peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa instrumen tes dengan 

tujuan untuk mengukur keterampilan peserta didik dalam menulis 

permulaan sebelum dan sesudah diberi perlakuan dengan menggunakan 

metode Struktural Analitik Sintetik (SAS). Tes terdiri dari pretest dan 

posttest. Bentuk tes yang akan diberikan berupa 22 soal essay. 

 

Tabel 4. Tabel Kisi-kisi Instrumen Menulis Permulaan 
Indikator Sub Indikator Kegiatan yang Dilakukan 

Peserta didik 

Jumlah 

Soal 

Nomor 

Soal  

Pengenalan 

Huruf 

Mengenal 

bentuk huruf 

cetak dan tegak 

bersambung 

Peserta didik mengamati 

dan menyebutkan huruf 

yang ditunjukkan 

pendidik, menebalkan 

huruf dengan mengikuti 

garis bantu 

2 1,2 

Menjiplak Menjiplak 

huruf, suku 

kata, atau 

kalimat 

Peserta didik menebalkan 

huruf/suku kata 

menggunakan karbon, 

kertas tipis, atau titik-titik 

3 3,4,5 

Menyalin Menyalin huruf, 

kata, dan 

kalimat 

sederhana 

Peserta didik menyalin 

tulisan dari papan tulis 

atau buku ke buku tulis 

2 6,7 

Menulis 

Indah 

Menulis huruf 

dan kalimat 

dengan rapi dan 

proporsional 

Peserta didik menulis 

huruf/kata/kalimat dengan 

menggunakan huruf tegak 

bersambung dengan 

kerapian dan proporsi 

ukuran yang tepat. 

3 8,9,10 

Dikte Menulis kata 

dan kalimat 

berdasarkan 

suara pendidik 

Peserta didik  menuliskan 

kata atau kalimat yang 

didiktekan oleh pendidik 

3 11,12,1

3 

Melengkapi Melengkapi 

huruf, suku 

kata, kata, atau 

kalimat 

Peserta didik mengisi 

bagian yang kosong pada 

suku kata atau kalimat 

3 14,15,1

6 
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Menulis 

Nama 

Menulis nama 

benda/orang/lin

gkungan 

Peserta didik menuliskan 

nama sendiri, anggota 

keluarga, atau benda-benda 

di sekitar 

3 17,18,1

9 

Mengarang 

Sederhana 

Menulis 

karangan 

pendek sesuai 

gambar/pengala

man 

Peserta didik menulis 3–5 

kalimat sederhana 

berdasarkan gambar atau 

pengalaman pribadi 

3 20,21,2

2 

Sumber : Diadaptasi dari Sukma dan Puspita (2023) 

 

Tabel 5. Rubrik Penilaian Menulis Permulaan 
Indikator Skor 4  

(Sangat Baik) 

Skor 3  

(Baik) 

Skor 2  

(Cukup) 

Skor 1  

(Kurang) 

Pengenalan 

Huruf 

Peserta didik 

sangat baik 

dalam 

mengenali 

semua huruf 

dengan benar 

Peserta didik 

baik dalam 

mengenali 

sebagian besar 

huruf 

Peserta didik 

cukup baik 

dalam 

mengenali 

beberapa huruf 

Peserta didik 

kurang baik 

dalam 

mengenali 

huruf 

Menjiplak Peserta didik 

sangat baik 

dalam menjiplak 

huruf/kalimat 

dengan tepat 

dan rapi 

Peserta didik 

baik dalam 

menjiplak 

dengan sedikit 

kesalahan 

Peserta didik 

cukup baik 

dalam menjiplak 

dengan banyak 

kesalahan 

Peserta didik 

kurang baik 

dalam  

menjiplak 

Menyalin Peserta didik 

sangat baik 

dalam menyalin 

huruf/kalimat 

dengan tepat 

dan rapi 

Peserta didik 

baik dalam 

menyalin 

dengan sedikit 

kesalahan 

Peserta didik 

cukup baik 

dalam menyalin 

dengan banyak 

kesalahan 

Peserta didik 

kurang baik 

dalam 

menyalin 

Menulis 

Indah 

Peserta didik 

memiliki tulisan 

sangat baik 

dalam kerapihan 

dan sesuai 

bentuk huruf 

Peserta didik 

memiliki 

tulisan baik 

dalam 

kerapihan dan 

sesuai bentuk 

huruf.  

Peserta didik 

memiliki tulisan 

yang cukup baik 

dan terbaca 

Peserta didik 

memiliki 

tulisan yang 

kurang dapat 

terbaca 

Dikte Peserta didik 

sangat baik 

dalam 

menuliskan 

semua kata 

dengan benar 

Peserta didik 

baik dalam 

menuliskan 

sebagian besar 

kata dengan 

benar 

Peserta didik 

cukup baik 

dalam 

menuliskan 

beberapa kata 

dengan benar 

Peserta didik 

kurang baik 

dalam 

menulis dari 

dikte 

Melengkapi Peserta didik 

sangat baik 

dalam 

melengkapi 

dengan benar 

dan tepat 

Peserta didik 

baik dalam 

melengkapi 

dengan sedikit 

kesalahan 

Peserta didik 

cukup dalam 

melengkapi 

dengan banyak 

kesalahan 

Peserta didik 

kurang dapat 

melengkapi 

Menulis 

Nama 

Peserta didik 

sangat baik 

dalam menulis 

semua nama 

dengan benar 

Peserta didik 

baik dalam 

menulis 

sebagian nama 

dengan benar 

Peserta didik 

cukup baik 

menulis 

beberapa nama 

dengan benar 

Peserta didik 

kurang baik 

dalam 

menulis 

nama 
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Indikator Skor 4  

(Sangat Baik) 

Skor 3  

(Baik) 

Skor 2  

(Cukup) 

Skor 1  

(Kurang) 

Mengarang 

Sederhana 

Peserta didik 

sangat baik 

dalam membuat 

karangan 

dengan jelas , 

lengkap, dan 

terstruktur 

Peserta didik 

baik dalam 

membuat 

karangan 

dengan jelas 

dan lengkap 

Peserta didik 

cukup dalam 

membuat 

karangan 

dengan tidak 

lengkap 

Peserta didik 

kurang 

dalam 

menulis 

karangan 

dengan tidak 

jelas 

Sumber : Diadaptasi dari Sukma dan Puspita (2023) 

 

2. Instrumen Non Tes (Observasi) 

Lembar observasi pada penelitian ini untuk mengukur aktivitas peserta 

didik selama pembelajaran dengan metode SAS. Observasi pada 

penelitian ini menggunakan observasi terstruktur yang akan dilaksanakan 

di kelas II SD Negeri 1 Margajaya. 

 

Tabel 6. Kisi-kisi Penilaian Instrumen Non Tes 
No Langkah SAS Indikator Observasi Aspek yang 

Dinilai 

1 Bercerita atau 

berdialog  

Peserta didik merespons dan 

berdialog dengan pendidik 

Keaktifan dan 

partisipasi 

2 Memperlihatkan 

gambar 

Peserta didik memperhatikan 

cerita/gambar 

Konsentrasi/ 

perhatian 

3 Menulis beberapa 

kalimat sebagai 

kesimpulan isi cerita 

Peserta didik memahami isi cerita 

dan dapat menyampaikan kembali 

Pemahaman isi 

4 Menulis satu kalimat 

dari isi cerita 

Peserta didik dapat membaca atau 

menyalin kalimat yang ditunjuk 

Keterampilan 

menyalin 

5 Menulis kata-kata 

dari kalimat 

Peserta didik dapat 

mengidentifikasi kata dalam 

kalimat 

Pemahaman 

struktur kalimat 

6 Menulis suku kata 

dari kata 

Peserta didik dapat memisahkan 

kata menjadi suku kata 

Analisis suku 

kata 

7 Menulis huruf dari 

suku kata 

Peserta didik dapat mengenali huruf 

penyusun suku kata 

Pengenalan 

huruf 

8 Menyintesis huruf 

menjadi suku kata 

Peserta didik dapat menyusun huruf 

menjadi suku kata 

Sintesis huruf 

9 Menyatukan kata 

menjadi kalimat 

Peserta didik dapat menyusun kata 

menjadi kalimat 

Penyusunan 

kalimat 

Sumber: Diadaptasi dari Rahmadani (2019) 

 

Tabel 7. Rubrik Penilaian Instrumen Non Tes 
Langkah 

SAS 

Skor 4  

(Sangat Aktif) 

Skor 3  

(Aktif) 

Skor 2 

(Cukup) 

Skor 1 

(Kurang) 

Bercerita 

atau 

berdialog  

Peserta didik 

sangat aktif 

dalam 

mendengarkan 

cerita  

Peserta didik 

aktif dalam 

mendengarkan 

cerita. 

Peserta didik 

cukup dalam 

mendengarkan 

cerita  

Peserta didik 

kurang dalam 

mendengarkan 

cerita. 
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Langkah 

SAS 

Skor 4  

(Sangat Aktif) 

Skor 3  

(Aktif) 

Skor 2 

(Cukup) 

Skor 1 

(Kurang) 

Memperlih

atkan 

gambar 

Peserta didik 

sangat aktif 

memahami 

gambar yang 

diperlihatkan. 

Peserta didik 

aktif memahami 

gambar 

meskipun ada 

sedikit 

gangguan fokus 

Peserta didik 

cukup dalam 

pemahaman 

terhadap 

gambar  

Peserta didik 

kurang dalam 

memahami 

gambar 

Menulis 

beberapa 

kalimat 

kesimpula

n isi cerita 

Peserta didik 

sangat aktif 

dalam 

memahami 

kalimat 

kesimpulan dan 

dapat 

mengulanginya 

dengan tepat. 

Peserta didik 

aktif dalam 

memahami 

kalimat 

kesimpulan 

meskipun ada 

sedikit 

kesalahan saat 

mengulang. 

Peserta didik 

cukup dalam 

memahami 

kalimat 

kesimpulan 

namun banyak 

yang terlewat 

saat 

mengulang. 

Peserta didik 

kurang dalam 

memahami 

kalimat 

kesimpulan 

dan tidak 

dapat 

mengulang 

dengan benar. 

Menulis 

satu 

kalimat 

dari isi 

cerita 

Peserta didik 

sangat aktif 

dalam membaca 

dan memahami 

kalimat yang 

ditulis pendidik. 

Peserta didik 

aktif dalam 

membaca dan 

memahami 

kalimat dengan 

sedikit 

kesalahan. 

Peserta didik 

cukup dalam 

membaca 

kalimat tetapi 

kurang 

memahami 

maknanya. 

Peserta didik 

kurang dalam 

membaca dan 

memahami 

kalimat. 

Menulis 

kata-kata 

dari 

kalimat 

Peserta didik 

sangat aktif 

dalam 

memisahkan 

kata dari 

kalimat dengan 

tepat. 

Peserta didik 

aktif dalam 

memisahkan 

kata dari 

kalimat 

meskipun ada 

sedikit 

kesalahan. 

Peserta didik 

cukup dalam 

memisahkan 

kata namun 

sering keliru. 

Peserta didik 

kurang dalam 

memisahkan 

kata dari 

kalimat. 

Menulis 

suku kata 

dari kata 

Peserta didik 

sangat aktif 

dalam 

memisahkan 

kata menjadi 

suku kata 

dengan tepat. 

Peserta didik 

aktif dalam 

memisahkan 

kata menjadi 

suku kata meski 

ada sedikit 

kesalahan. 

Peserta didik 

cukup dalam 

memisahkan 

kata menjadi 

suku kata 

namun sering 

keliru. 

Peserta didik 

kurang dalam 

memisahkan 

kata menjadi 

suku kata. 

Menulis 

huruf dari 

suku kata 

Peserta didik 

sangat aktif 

dalam 

mengidentifikas

i huruf 

penyusun suku 

kata dengan 

tepat. 

Peserta didik 

aktif dalam 

mengidentifikas

i huruf 

meskipun ada 

sedikit 

kesalahan. 

Peserta didik 

cukup dalam 

mengidentifik

asi huruf tetapi 

masih banyak 

keliru. 

Peserta didik 

kurang dalam 

mengidentifik

asi huruf. 

Menyusun 

huruf 

menjadi 

suku kata 

Peserta didik 

sangat aktif 

dalam 

menyusun huruf 

menjadi suku 

kata dengan 

tepat. 

Peserta didik 

aktif dalam 

menyusun huruf 

menjadi suku 

kata meski ada 

sedikit 

kesalahan. 

Peserta didik 

cukup dalam 

menyusun 

huruf menjadi 

suku kata 

namun sering 

keliru. 

Peserta didik 

kurang dalam 

menyusun 

huruf menjadi 

suku kata. 

Menyusun 

kata 

Peserta didik 

sangat aktif 

dalam 

Peserta didik 

aktif dalam 

menyusun kata 

Peserta didik 

cukup dalam 

menyusun kata 

Peserta didik 

kurang dalam 

menyusun kata 
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Langkah 

SAS 

Skor 4  

(Sangat Aktif) 

Skor 3  

(Aktif) 

Skor 2 

(Cukup) 

Skor 1 

(Kurang) 

menjadi 

kalimat 

menyusun kata 

menjadi kalimat 

dengan benar 

dan bermakna. 

menjadi kalimat 

meskipun ada 

sedikit 

kesalahan. 

menjadi 

kalimat namun 

kurang tepat 

maknanya. 

menjadi 

kalimat. 

Sumber: Diadaptasi dari Rahmadani (2019) 

 

I. Uji Prasyarat Instrumen Tes 

1. Uji Validitas 

Uji validitas instrumen digunakan untuk mengetahui apakah alat ukur 

yang digunakan dalam mendapatkan data valid atau tidak. Menurut 

Makbul (2021), validitas sendiri merupakan derajat ketepatan antara data 

yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan 

oleh peneliti. Instrumen bisa dikatakan valid apabila mampu mengukur 

apa yang ingin diukur. Uji validitas pada penelitian ini dibantu dengan 

menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics versi 30.0. Langkah dalam 

melakukan uji validitas menggunakan aplikasi tersebut sebagai berikut. 

a. Buka aplikasi IBM SPSS Statistics 30.0 yang telah diinstal dan klik 

New DataSet. Tunggu muncul lembar kerja SPSS.  

b. Klik menu Variabel View yang terletak di bagian bawah lembar 

kerja SPSS. Pada kolom Name masukan judul kolom sebanyak 22 

kolom (untuk jumlah soal sebanyak 22 butir dan skor total serta 

responden untuk uji validitas sebanyak 22 orang).  

c. Masukan data pada bagian Data View. Pada soal yang jawaban 

benar diberi nilai 1, dan jawaban salah diberi nilai 0 lalu isi skor 

total.  

d. Setelah data terisi, klik menu Analyze, pilih Correlate, pilih 

Bivariate.  

e. Kemudian, soal 1 sampai skor total diblok dan masukkan ke kolom 

Variables. Pada bagian Correllation Coefficients pilih Pearson, 

bagian Test of Significance pilih Two-tailed, ceklis bagian Flag 

significant correlation lalu klik OK.  

f. Setelah hasilnya muncul, kemudian lakukan interpretasi. 
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Kriteria pengujian apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan α = 0,05 maka alat ukur 

tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka alat 

ukur tersebut tidak valid. 

 

Tabel 8. Klasifikasi Validitas 
Klasifikasi Validitas Kategori 

0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 – 0,80 Tinggi 

0,40 – 0,60 Cukup 

0,20 – 0,40 Rendah 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

Sumber : Arikunto (2010) 

 

Uji validitas instrumen ini dilakukan dengan ketentuan kriteria pengujian 

apabila rhitung > rtabel dengan α = 0.05 maka item soal tersebut dinyatakan 

valid dan sebaliknya, rhitung < rtabel dengan α = 0.05 maka item soal 

tersebut dinyatakan tidak valid. Peneliti melakukan uji instrumen pada 22 

peserta didik kelas II di SD Negeri 2 Margajaya. Berdasarkan hasil uji 

instrumen didapatkan hasil uji validitas instrumen tes dengan N=22 dan 

dengan signifikansi α= 0,05 rtabel adalah 0,423 Adapun rekap hasil 

perhitungan uji validitas adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 9. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen  
No No Item Validitas Jumlah Item 

1 1,3,4,7,8,11,15,18,19,21 Valid 10 

2 2,5,6,9,10,12,13,14,16,17,20,22 Tidak Valid 12 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Uji Coba Instrumen Tahun 2025 

 

Berdasarkan tabel 9. Dapat diketahui jumlah soal yang di uji cobakan 

adalah 22 soal dalam bentuk esay yang dilaksanakan dengan jumlah 

responden 22 peserta didik, setelah dilakukan uji coba instrumen soal, 

peneliti melakukan analisis validitas soal pilihan jamak menggunakan 

bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics versi 30.0. Berdasarkan hasil uji 

validitas soal terdapat dua kategori, yaitu 10 butir soal valid, dan 12 butir 

soal tidak valid. Perhitungan dapat dilihat pada (lampiran 17 halaman 

109) 
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2. Uji Reliabilitas 

Alat ukur suatu instrumen tidak hanya harus valid tetapi juga harus 

memenuhi uji reliabilitas. Suatu instrumen dikatakan reliabiltas jika 

menghasilkan data yang sama dari waktu ke waktu. Menurut Sugiyono, 

(2019) instrumen reliabel belum tentu valid, instrumen dikatakan reliabel 

adalah instrumen yang digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang 

sama akan menghasilkan data yang sama. Analisis reliabilitas item menulis 

permulaan pada penelitian ini dilakukan menggunakan SPSS versi 30.0 for 

Windows dengan melihat Cronbach’s Alpha lalu diinterpretasikan dengan 

menggunakan derajat reliabilitas alat evaluasi menurut Guilford. Berikut 

kriteria reliabilitasi item skala efikasi jika nilai Alpha Cronbach’s ≥ rtabel. 

 

Kriteria tingkat reliabilitas adalah sebagai berikut. 

a. Jika nilai 𝑟_11 ˃ 0,60 maka instrumen memiliki reliabilitas yang 

baik dengan kata lain instrumen realiabel atau terpercaya. 

b. Jika nilai Jika nilai 𝑟_11  ˂ 0,60 maka instrumen memiliki reliabilitas 

yang baik dengan kata lain instrumen realiabel atau terpercaya. 

 

Tabel 10. Klasifikasi Reliabilitas  
No. Nilai Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 

1 0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

2 0,21 – 0,40 Rendah 

3 0,41 – 0,60 Sedang 

4 0,61 – 0,80 Kuat 

5 0,81 – 1,00 Sangat kuat 

Sumber : Arikunto (2013) 

 

Tabel 11. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Tes Keterampilan Menulis 

permulaan 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,618 22 

Sumber : Peneliti (2025)  

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil perhitungan uji reliabilitas nilai 

Cronbach’s Alpha untuk instrumen tes menulis permulaan yaitu 0,618 > 

nilai acuan 0,60. Dilihat pada tabel hasil uji reliabilitas di atas, sehingga 

diperoleh kesimpulan bahwa tes menulis permulaan tersebut mempunyai 
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kriteria reliabilitas kuat, maka soal tersebut dapat digunakan dalam 

penelitian ini. Perhitungan dapat dilihat pada (lampiran 18 halaman 110) 

 

J. Teknik Analisis Data 

1. Nilai Rata-rata Keterampilan Menulis Permulaan 

Menghitung nilai rata-rata keterampilan menulis permulaan seluruh 

peserta didik dapat menggunakan rumus sebagai berikut. 

𝑋 = 
∑ 𝑋𝑖

∑ 𝑋𝑁
 

Keterangan: 

𝑋 = Nilai rata-rata seluruh peserta didik 

∑ 𝑋𝑖 = Total nilai peserta didik yang diperoleh 
∑ 𝑋𝑁 = Jumlah peserta didik  

Sumber: Kunandar (2013) 

 

2. Nilai Rata-rata Keterampilan Menulis Permulaan (Perindikator) 

Analisis rata-rata nilai menulis permulaan per indikator digunakan untuk 

mengetahui tingkat penguasaan peserta didik pada setiap aspek 

kemampuan menulis permulaan. 

Dengan menghitung rata-rata per indikator, peneliti dapat: 

1. Mengidentifikasi indikator mana yang penguasaannya tinggi. 

2. Menemukan indikator yang perlu ditingkatkan. 

3. Membandingkan capaian sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) 

perlakuan. 

 

Rumus rata-rata nilai per indikator adalah: 

𝑿𝒊𝒏𝒅𝒊𝒌𝒂𝒕𝒐𝒓
∑ 𝑿𝒊

𝒏
𝒊=𝟏

𝒏
 

Keterangan 

𝑋𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 : Rata-rata nilai indicator 

𝑋𝑖    : Nilai peserta didik ke-i pada indikator tersebut 

𝑛  : Jumlah seluruh peserta didik 

∑  : Penjumlahan seluruh nilai peserta didik pada indikator  

tersebut 
 

3. Peningkatan Keterampilan Menulis Permulaan Peserta Didik (N-

Gain) 

Setelah memberikan perlakuan di kelas eksperimen, maka data berupa 

pretest, posttest, dan peningkatan pengetahuan (N-Gain), untuk 
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mengetahui peningkatan pengetahuan peserta didik digunakan rumus 

sebagai berikut. 

  

Hasil dari nilai N-Gain tersebut akan ditafsirkan sesuai dengan 

kriterianya. Kriteria uji N-Gain sebagai berikut  

 

Tabel 12. Kriteria Uji N-gain 
Nilai N-Gain Kategori 

0,7 ≤ N-Gain ≤ 1 Tinggi 

0,3 ≤ N-Gain < 0,7 Sedang 

N-Gain ≤0,3 Rendah 

Sumber : Arikunto (2013) 

 

4. Persentase Keterlaksanaan Metode SAS 

Persentase keterlaksanaan metode yang digunakan dalam penelitian ini 

ditujukan untuk menilai aktivitas peserta didik selama proses 

pembelajaran dengan menggunakan metode struktural analitik sintetik. 

Rentang nilai yang diberikan yaitu 1-4 pada lembar observasi. Persentase 

aktivitas peserta didik diperoleh dengan rumus sebagai berikut.  

𝑃 =
∑ 𝑓

𝑁
𝑥 100% 

 

Keterangan: 

P  = Persentase frekuensi aktivtas yang muncul 

∑f  = Banyaknya aktivitas peserta didik yang muncul  

N  = Jumlah aktiviitas keseluruhan 

 

Tabel 13. Interpretasi Aktivitas Pembelajaran 
Persentase Aktivitas Kategori 

90% ≤ P < 100% Sangat Aktif 

70% ≤ P < 89% Aktif 

50% ≤ P < 69% Cukup 

30% ≤ P < 49% Kurang 

0% ≤ P < 29% Sangat Kurang 

Sumber : Arikunto (2013) 

 

K. Uji Persyaratan Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk memperlihatkan bahwa data sampel 

berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 
𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 = 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 
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dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan 

data pretest dan posttest dengan menggunakan program SPSS 30.0 dalam 

uji shapiro-wilk dengan taraf signifikan 5% atau 0,05.  

 

Adapun ketentuan dari uji normalitas yaitu  

a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka data terdistribusi normal. 

b. Sedangkan jika signifikan < 0,05 maka data terdistribusi tidak normal. 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui homogenitas kedua sampel 

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. kedua kelas yang akan diujikan 

sampel penelitian sebelumnya di uji homogenitas terlebih dahulu untuk 

mengetahui apakah kedua kelas tersebut homogen atau tidak. Uji 

homogenitas dilakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS 

30.0 dengan kriteria pengujian: 

a. Apabila hasil uji homogenitas menunjukan bahwa nilai signifikansi 

(Sig.) pada based on mean > α = 5% atau lebih besar dari 0,05 maka 

data bersifat homogen.  

b. Sedangkan apabila hasil uji homogenitas menunjukan bahwa nilai 

signifikansi (Sig.) pada based on mean < α = 5% atau Lebih kecil 

dari 0,05 maka data bersifat tidak homogen. 

 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang didasari 

analisis data, baik dari percobaan yang terkontrol, maupun observasi. 

Dengan melakukan uji hipotesis seorang peneliti tentunya dapat 

menjawab pertanyaan-pertanyaan dengan menyatakan penolakan atau 

penerimaan terhadap hipotesis tersebut menggunakan Regresi Linier 

Sederhana. Regresi linier sederhana memiliki satu variabel independen 

(X) dan variabel dependen (Y), yang bertujuan untuk menguji pengaruh 

antara variabel X terhadap variabel Y. Pengujian ada tidaknya pengaruh 

metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) terhadap keterampilan menulis 

permulaan pada mata Pelajaran Bahasa Indonesia peserta didik kelas II 
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SD Negeri 1 Margajaya Lampung Timur dilakukan dengan analisis 

regresi linier sederhana untuk menguji hipotesis. Uji regresi linier 

sederhana pada penelitian ini akan dibantu dengan program SPSS 30.0. 

Hasil penghitungan melalui program SPSS akan diperoleh nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

yang akan ditafsirkan menggunakkan kaidah pengujian. Kaidah 

pengujian regresi linier sederhana akan merujuk pada pendapat. 

Muncarno (2017) yang dilakukan dengan membandingkan nilai 

𝐹_ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹_𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti 

signifikan, sedangkan jika 𝐹_ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔≥ 𝐹_𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙maka Ha ditolak dan Ho 

diterima yang berarti tidak signifikan, yang ditentukan dengan taraf 

signifikan 𝜶 = 0,05. 

 

Berdasarkan rumus tersebut, ditetapkan taraf signifikansi 5% atau α = 

0,05 maka kaidah keputusannya yaitu jika Fhitung ≤ Ftabel maka Ho ditolak 

artinya tidak terdapat pengaruh, sedangkan jika Fhitung≥Ftabel maka Ha 

diterima artinya terdapat pengaruh. Rumusan hipotesis yaitu. 

Ha  : Terdapat Pengaruh Penggunaan Metode Struktural Analitik  

Sintetik (SAS) Terhadap Keterampilan Menulis Permulaan pada 

Peserta Didik di SD Negeri 1 Marga Jaya Lampung Timur 

Tahun Ajaran 2025/2026. 

Ho  : Tidak Terdapat Pengaruh Penggunaan Metode Struktural  

Analitik Sintetik (SAS) Terhadap Keterampilan Menulis 

Permulaan pada Peserta Didik di SD Negeri 1 Marga Jaya 

Lampung Timur Tahun Ajaran 2025/2026. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan 

penelitian ini yaitu terdapat pengaruh dari penggunaan metode Struktural 

Analitik Sintetik  terhadap keterampilan menulis permulaan peserta didik 

kelas II SD Negeri 1 Margajaya, Lampung Timur. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai rata-rata tes keterampilan menulis permulaan yang diperoleh peserta 

didik pada saat sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan metode 

Struktural Analitik Sintetik. Hal ini juga dapat dibuktikan dengan analisis 

data menggunakan analisis regresi sederhana. Uji regresi sederhana 

menunjukkan hasil sebesar 0,003 yang artinya terdapat pengaruh pada 

penggunaan metode Struktural Analitik Sintetik  terhadap keterampilan 

menulis permulaan peserta didik kelas II SD Negeri 1 Margajaya, Lampung 

Timur tahun ajaran 2024/2025. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menerapkan 

Metode Struktural Analitik Sintetik, maka ada beberapa saran yang dapat 

dikemukakan oleh peneliti, antara lain. 

1. Pendidik 

Disarankan agar pendidik dapat memanfaatkan metode Struktural 

Analitik Sintetik (SAS) dalam pembelajaran menulis permulaan. Dengan 

penerapan yang tepat, metode ini dapat membantu peserta didik 

memahami langkah-langkah menulis secara bertahap, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan menyenangkan. Berdasarkan 

hasil penelitian, indikator pengenalan huruf, dikte, dan menulis nama 

sudah menunjukkan peningkatan yang baik sehingga perlu 

dipertahankan. Namun, pendidik juga perlu memberi penekanan khusus 

pada indikator mengarang sederhana, menulis indah, dan menyalin, 
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karena pada bagian ini peserta didik masih mengalami kesulitan dalam 

menyusun kalimat utuh, menjaga kerapian, dan konsistensi bentuk huruf. 

2. Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan dapat lebih aktif mengikuti pembelajaran 

dengan metode SAS agar keterampilan menulis permulaan terus 

berkembang. Indikator pengenalan huruf, dikte, dan menulis nama yang 

sudah dikuasai dengan baik perlu dipertahankan dan dilatih secara 

konsisten. Sementara itu, peserta didik juga perlu berusaha lebih tekun 

berlatih pada aspek mengarang sederhana, menulis indah, dan menyalin 

agar mampu menulis kalimat secara utuh, rapi, dan konsisten dalam 

bentuk huruf. 

3. Sekolah 

Sekolah disarankan untuk mempertimbangkan penggunaan metode SAS 

sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran menulis permulaan. 

Selain itu, sekolah dapat mendukung dengan menyediakan sarana dan 

prasarana pendukung pembelajaran menulis permulaan. Serta sekolah 

juga dapat menyediakan pelatihan pendidik dan program pengembangan 

kurikulum yang mendukung peningkatan kualitas pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 

4. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berikutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan menambah variasi metode pembelajaran, memperluas subjek 

penelitian ke jenjang atau sekolah lain, serta mengintegrasikan 

pendekatan berbasis teknologi agar hasilnya lebih komprehensif. 
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